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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kematangan karir pada 
siswa kelas XI SMA N 10 Yogyakarta ditinjau dari pola asuh orang tua. Pola asuh orang 
tua dibagi menjadi empat, yaitu pola asuh orang tua otoriter, demokratis, permisif tidak 
peduli dan permisif memanjakan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode komparatif. 
Populasi penelitian adalah siswa kelas XI SMA N 10 Yogyakarta sebanyak 164 siswa. 
Sampel diambil sebanyak 115 siswa. Teknik sampling menggunakan random sampling. 
Metode pengumpulan data menggunakan skala kematangan karir dan skala pola asuh 
orang tua. Validitas instrumen menggunakan logical validity, reliabilitas diuji dengan 
Alpha Cronbach. Teknik analisis data menggunakan Anava satu jalur. Pengolahan data 
menggunakan program SPSS 11.5.
Hasil penelitian menunjukan (1) ada perbedaan kematangan karir siswa kelas XI 
SMA N 10 Yogyakarta ditinjau dari pola asuh orang tua, (2) ada perbedaan kematangan 
karir antara pola asuh orang tua otoriter dan pola asuh orang tua demokratis, (3) tidak 
ada perbedaan kematangan karir antara pola asuh orang tua otoriter dan pola asuh orang 
tua permisif tidak peduli, (4) tidak ada perbedaan kematangan karir antara pola asuh 
orang tua otoriter dan pola asuh orang tua permisif memanjakan, (5) ada perbedaan 
kematangan karir antara pola asuh orang tua demokratis dan pola asuh orang tua 
permisif tidak peduli, (6) ada perbedaan kematangan karir antara pola asuh orang tua 
demokrasi dan pola asuh orang tua permisif memanjakan, (7) tidak ada perbedaan 
kematangan karir antara pola asuh orang tua permisif tidak peduli dan pola asuh orang 
tua permisif memanjakan.
Kata kunci: pola asuh orang tua, kematangan karir.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Memilih pekerjaan dan mempersiapkan diri untuk bekerja merupakan 
salah satu tugas masa remaja pada perkembanganya (Hurlock, 2002: 209). 
Orientasi masa depan remaja pada dasarnya adalah pekerjaan ataupun karir, 
untuk memasuki dunia karir sangat dibutuhkan pendidikan. Pendidikan 
dipandang sebagai langkah awal untuk mendapatkan penguasaan pengetahuan 
dan keterampilan dalam pencapaian karir yang selama ini dicita-citakan
menurut Nurmi (Desmita, 2009: 203). Besarnya minat seseorang pada 
pendidikan sangat dipengaruhi oleh minat pada pilihan pekerjaan (Hurlock, 
2002: 220).
Proses pencapaian belajar pada siswa akan terlaksana dengan baik apa 
bila sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa. Cita-cita tentang pekerjaan 
yang akan datang merupakan faktor penting yang mempengaruhi minat dan 
kebutuhan untuk belajar (Sunarto & Hartono, 2002: 192).
Siswa SMA mulai bersungguh-sungguh dalam memikirkan masa depan, 
minat pada karir menjadi hal yang seringkali dipikirkan para remaja (Hurlock, 
2002: 221). Menurut teori perkembangan karir yang dikemukakan oleh Super 
(Agoes Dariyo, 2003: 69-70), siswa SMA kelas XI sedang berada pada masa 
kristalisasi. Masa dimana individu mulai mencari bekal pengetahuan dan 
keterampilan melalui pendidikan formal dan non formal, untuk mempersiapkan 
masa depan hidupnya.
2Agar dapat merencanakan masa depan, para remaja harus membuat 
keputusan untuk mencapai tujuannya. Pemilihan karir merupakan suatu 
keputusan penting yang dibuat oleh remaja. Sedang membuat keputusan dalam 
pemilihan karir biasanya mempertimbangkan nilai-nilai kehidupan, intelegensi, 
minat, bakat, sifat kepribadian, keadaan fisik, serta pengetahuan yang 
dimilikinya dan juga pengaruh dari masyarakat (lingkungan sosial), pendidikan 
sekolah serta pergaulan teman sebaya, sehingga remaja dapat memutuskan 
pilihan karirnya dengan baik (Marliyah dkk, 2004: 69)
Menurut Sciarra (2004 : 133) menjelaskan bahwa siswa kelas XI SMA 
mencapai kematangan karir apabila mereka dapat (a) Menentukan tujuan 
tentang keberhasilan masa depan karir melalui pengumpulan informasi yang 
mencakup diri, penggunaan kemampuan, dan melakukan konsultasi dengan 
orang lain. (b) Menghubungkan pemilihan kelas dengan tujuan-tujuan karir. (c) 
Mengidentifikasi persyaratan-persyaratan pendidikan yang spesifik sesuai 
kebutuhan untuk mencapai keberhasilan. (d) Mengklarifikasi nilai-nilai tentang 
diri ketika mereka menghubungkan dengan karir atau waktu luang.
Untuk menyusun perencanaan kerja dan untuk berlatih mengambil 
keputusan kerja tidak cukup bermodalkan pengetahuan dan keterampilan kerja 
yang telah diperoleh melalui pembelajaran di sekolah (Munandir, 1996 : 70). 
Dalam hal perencanaan dan pengambilan keputusan kerja, orang tua menjadi 
bagian yang penting bagi remaja. Orang tua sangat dibutuhkan dalam 
memberikan sarana dan nasehat ketika remaja akan membuat keputusan jangka 
panjang ataupun rencana yang menyangkut masa depan menurut Nurmi 
3(Desmita, 2009: 203). Dukungan orang tua sangat diperlukan bagi remaja, 
dukungan orang tua merupakan suatu bantuan yang diberikan orang tua kepada 
anaknya. Bentuk dukungan orang tua yang diterima oleh remaja terdiri dari 
dukungan emosional, penghargaan, instrumental, informasi dan integrasi sosial 
(Marliyah dkk, 2004: 70).
Penelitian Trosmmsdorff dalam Desmita, menunjukan bahwa dukungan 
dan interaksi sosial yang terbina dalam keluarga akan memberikan pengaruh 
yang sangat penting bagi pembentukan orientasi masa depan remaja, terutama 
dalam menumbuhkan sikap optimis dalam memandang masa depannya. 
Remaja yang mendapat kasih sayang dan dukungan dari orang tuanya, akan 
mengembangkan rasa percaya dan sikap yang positif terhadap masa depan, 
percaya akan keberhasilan yang dicapainya, serta lebih termotivasi untuk 
mencapai tujuan yang telah dirumuskan di masa depannya. Sebaliknya, remaja 
yang kurang mendapat dukungan dari orang tua, akan tumbuh menjadi individu 
yang kurang optimis, kurang memiliki harapan tentang masa depan, kurang 
percaya atas kemampuannya merencanakan masa depan, dan pemikirannya 
pun menjadi kurang sistematis dan kurang terarah (Desmita, 2005: 204).
Keluarga merupakan tempat pendidikan utama bagi para remaja. 
Pendidikan remaja di dalam keluarga lebih menekankan pada aspek moral atau 
kepribadian dari pada pendidikan untuk menguasai ilmu pengetahuan. Dasar 
dan tujuan penyelenggaraan pendidikan keluarga bersifat individual, sesuai 
dengan pandangan hidup keluarga masing-masing. Remaja di dalam keluarga 
4diibaratkan sebagai anak didik dan orang tua sebagai pendidiknya. (Sunarto & 
Hartono, 2002: 193-194).
Pengaruh keluarga dalam pembentukan dan perkembangan kepribadian 
sangatlah besar artinya. Banyak faktor keluarga yang ikut berpengaruh dalam 
proses perkembangan anak. Salah satu faktor dalam keluarga yang mempunyai 
peranan penting dalam pembentukan kepribadian adalah praktik pengasuhan 
anak. Pola asuh orang tua merupakan interaksi antara anak dan orang tua 
selama mengadakan kegiatan pengasuhan. Dalam mengasuh anaknya orang tua 
dipengaruhi oleh budaya yang ada di lingkungannya. Tidak hanya itu, pola 
asuh orang tua juga diwarnai oleh sikap-sikap tertentu dalam memelihara, 
membimbing dan mendisiplinkan serta melindungi anak untuk mencapai 
kedewasaan sesuai dengan norma-norma yang ada dalam masyarakat. Sebagai 
pengasuh dan pembimbing dalam keluarga, orang tua sangat berperan dalam 
meletakan dasar-dasar perilaku bagi anak-anaknya. Sikap, perilaku, dan 
kebiasaan orang tua selalu dilihat, dinilai, dan ditiru oleh anaknya yang 
kemudian semua itu secara sadar atau tidak sadar diserap dan kemudian 
menjadi kebiasaan pula bagi anak-anaknya. Hal demikian disebabkan karena 
anak mengidentifikasi diri pada orang tuanya sebelum mengadakan identifikasi 
dengan orang lain. Peran orang tua dalam pola pengasuhan tersebut 
memberikan lingkungan yang memungkinkan anak dapat menyelesaikan tugas-
tugas perkembanganya (Marheni, 2009: 54-55).
Rendahnya kematangan karir dapat menyebabkan kesalahan dalam 
mengambil keputusan karir bagi siswa SMA. Pada kenyataannya, masih ada 
5siswa SMA N 10 Yogyakarta yang memilih suatu jurusan pendidikan tanpa 
mempertimbangkan kemampuan, bakat, minat, dan kepribadian. Mereka 
cenderung mengikuti pilihan orang tua, teman, dengan dasar popularitas 
pekerjaan atau identifikasi pekerjaan yang disarankan orang tua. Kesalahan 
pemilihan karir dapat mengakibatkan kerugian waktu, finansial, dan kegagalan 
belajar dapat terjadi, ini dikarenakan mereka tidak termotivasi untuk belajar. 
Masalah pemilihan dan persiapan karir merupakan salah satu tugas 
perkembangan yang penting bagi remaja dan dapat mempengaruhi keseluruhan 
masa depan seseorang, maka apabila remaja berhasil menyelesaikan tugas 
perkembangannya dapat membuat bahagia. Sebaliknya apabila seseorang 
gagal, hal ini dapat membuat tidak bahagia, timbul penolakan dari masyarakat, 
serta remaja kurang dapat menyesuaikan diri karena cenderung menolak diri 
atas kegagalan yang dialami.
Dalam menentukan pilihan karir, siswa membutuhkan informasi yang 
dapat membantu siswa dalam pengambilan pilihan karir yang tepat. Informasi 
tersebut dapat diperoleh dari pelayanan bimbingan yang dilaksanakan guru 
bimbingan dan konseling ksususnya pelayanan bimbingan karir. Idealnya 
pelayanan bimbingan karir yang akan diberikan kepada siswa harus 
menyesuaikan dengan kebutuhan siswa. Pelayanan yang diberikan berupa 
pelayanan dasar, pelayanan responsif, perencanaan individual dan dukungan 
sistem. Dengan pelayanan tersebut diharapkan siswa dapat (1) memiliki 
pemahaman diri (kemampuan, minat, dan kepribadian) yang terkait dengan 
pekerjaan, (2) memiliki pengetahuan mengenai dunia kerja dan informasi karir 
6yang menunjang kematangan kompetensi karir, (3) memiliki sikap positif 
terhadap dunia kerja. Dalam arti mau bekerja dalam bidang pekerjaan apapun, 
tanpa merasa rendah diri, asal bermakna bagi dirinya, dan sesuai dengan norma 
agama, (4) memahami relevensi kompetensi belajar (kemampuan menguasai 
pelajaran) dengan persyaratan keahlian atau keterampilan bidang pekerjaan 
yang menjadi cita-cita karirnya masa depan, (5) memiliki kemampuan untuk 
membentuk identitas karir, dengan cara mengenali ciri-ciri pekerjaan, 
kemampuan (persyaratan) yang dituntut, lingkungan sosiopsikologis pekerjaan, 
prospek kerja, dan kesejahteraan kerja, (6) memiliki kemampuan 
merencanakan masa depan, yaitu merancang kehidupan secara rasional untuk 
memperoleh peran-peran yang sesuai dengan minat, kemampuan, dan kondisi 
kehidupan sosial ekonomi, (7) dapat membentuk pola-pola karir, yaitu 
kecenderungan arah karir. Apabila seorang konseli bercita-cita menjadi 
seorang guru, maka dia senantiasa harus mengarahkan dirinya kepada kegiatan-
kegiatan yang relevan dengan karir keguruan tersebut, (8) mengenal 
keterampilan, kemampuan, dan minat. Keberhasilan atau kenyamanan dalam 
suatu karir amat dipengaruhi oleh kemampuan dan minat yang dimiliki. Oleh 
karena itu, maka setiap orang perlu memahami kemampuan dan minatnya, 
dalam bidang pekerjaan apa dia mampu, dan apakah dia berminat terhadap 
pekerjaan tersebut, (9) memiliki kemampuan atau kematangan untuk 
mengambil keputusan karir (Dekdipnas, 2008: 199)
Dengan adanya pelayan tersebut, siswa akan lebih mantap dalam 
menetukan pilihan karir karena siswa mendapatkan berbagai informasi karir.
7Pelayanan informasi karir pada dasarnya merupakan pelayanan yang 
memberikan data atau fakta kepada siswa tentang dunia 
pekerjaan/jabatan/karir. Menurut Winkel & Hastuti (2007: 319), informasi 
karir mencakup semua data mengenai jenis-jenis pekerjaan yang ada di 
masyarakat (field of occupation), mengenai gradasi posisi dalam lingkup suatu 
jabatan (level of occupation), mengenai persyaratan tahap dan jenis pendidikan, 
mengenai sistem klasifikasi jabatan, dan mengenai prospek masa depan 
berkaitan dengan kebutuhan real masyarakat akan jenis/corak pekerjaan 
tertentu.
Melalui informasi yang diperoleh dalam konseling karir di sekolah, siswa 
dibantu untuk memilih dan menentukan apa yang ingin dilakukan setelah 
menyelesaikan pendidikannya di sekolah. Apakah ia ingin meneruskan ke 
jenjang pendidikan selanjutnya, atau memilih untuk bekerja. Dengan kata lain, 
melalui informasi yang diperoleh dalam konseling karir, remaja dapat 
mempersiapkan atau merencanakan karir untuk masa depannya. Apabila
remaja memiliki motivasi studi lanjut yang tinggi, akan terbuka peluang 
baginya untuk memperoleh kesejahateraan dimasa depan, begitu juga 
sebaliknya. 
Pelayanan bimbingan karir di SMA N 10 Yogyakarta yang diberikan 
kepada siswa khususnya kelas XI belum terlaksana dengan baik karena 
terhambat dengan tidak adanya jam masuk kelas bagi guru bimbingan dan 
konseling. Guru bimbingan dan konseling selalu ada apabila siswa 
membutuhkan, dalam berkomunikasi tidak hanya dengan tatap muka tapi juga 
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mengakses secara tertutup. Semua usaha sudah dilakukan untuk membantu 
siswa, namun tidak semua siswa mendapatkan pelayanan karena hanya 
beberapa siswa yang bersedia untuk pergi ke ruang BK dan tidak semua siswa 
mau membagi masalah dengan guru BK.
Sesuai hasil wawancara dengan guru BK menyatakan bahwa 
permasalahan siswa setelah menyelesaikan studinya adalah menyangkut 
pemilihan dan persiapan diri memasuki karir. Siswa kelas XI masih belum 
memiliki kemantapan diri terkait kelanjutan karir setelah lulus SMA. Beberapa 
siswa sering mendatangi ruang BK guna mendapat pemahaman dan arahan 
terkait dengan kelanjutan karir siswa. Siswa sebut saja (SM) menceritakan 
terkait pilihan karir yang diambil teman satu kelasnya dan itu membuat dia 
bingung karena dia belum mantap dengan pilihannya. Siswa (ERT) 
menceritakan tentang ketidaksesuaian pilihan yang diambil dengan pilihan 
orang tua. Saat masuk kelas XI siswa lebih minat ke IPS namun orang tuanya 
meminta anaknya masuk IPA. Alasanya karena dengan masuk IPA peluang 
melanjutkan karir lebih terbuka lebar, sedangkan apabila masuk IPS peluang 
melanjutkan karir terbatas. 
Hasil wawancara kepada siswa, menyatakan bahwa siswa lebih berminat
pada jurusan IPA namun belum dapat dipastikan bahwa nantinya mereka 
mantap dengan pilihan karir yang diinginkan. Wawancara dilakukan dengan 10 
siswa kelas XI IPA 1, mengungkapkan bahwa dalam memilih karir mereka (1)
belum mempertimbangkan bakat, minat, kemampuan, keterampilan, dan 
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mengikuti popularitas pekerjaan yang banyak di minati orang atau identifikasi 
pekerjaan yang disarankan oleh orang tua sehingga siswa sering mengalami 
hambatan dalam pencapaian kematangan karirnya. 
Setelah digali lebih lanjut siswa (DK) mengungkapkan bahwa apa yang 
menjadi pilihan karir siswa seringkali berbeda dengan orang tua, siswa (DK) 
mengakui bahwa terpaksa mengikuti pilihan orang tua karena takut pada orang 
tua, siswa (DK) diminta untuk mengambil jurusan kedokteran setelah lulus 
SMA karena orang tua menginginkan salah satu dari anaknya menjadi dokter 
nantinya. Sebenarnya siswa tersebut kurang berminat dengan kedokteran 
karena dalam mencapai prestasi belajar (DK) dalam kategori sedang dan siswa 
(DK) lebih suka pada menggambar, teman-teman kelasnya mengungkapkan 
kalau (DK) pandai dalam membuat desain baju. Siswa (ELT) mengungkapkan 
bahwa pilihan karir setelah lulus SMA menjadi perawat, pilihan karir (ELT) 
didukung oleh orang tua dan orang tua seringkali memberi informasi tentang 
keperawatan. Ada saudara dari (ELT) yang masuk keperawatan sehingga 
(ELT) dapat menggali informasi tentang keperawatan. Siswa (ICM) 
mengungkapkan bahwa pilihan karir setelah lulus SMA menjadi ahli gizi, 
pilihan tersebut sesuai dengan pilihan orang tua (ICM). Siswa (ARK) 
menyatakan bahwa belum menentukan pilihan karir karena masih bingung 
setelah lulus SMA akan melanjuktan kemana. Siswa (AS) menyatakan bahwa 
pilihan karir setelah lulus SMA masuk ke jurusan elektro dan ingin membuat 
robot yang sering dilombakan. Orang tua (AS) pertamanya kurang setuju 
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karena Ayah (AS) adalah seorang guru matematika dan orang tuanya meminta 
(AS) mengambil jurusan yang sama, namun setelah (AS) menjelaskan kepada 
orang tuanya terkait minat dan keinginan (AS) maka orang tuanya menyetujui 
pilihan (AS). Siswa (SG) menyatakan bahwa orang tua membebaskan pilihan 
yang akan diambil. Siswa (LDA) menyatakan bahwa orang tua seringkali 
menanyakan tentang pilihan karir setelah (LDA) lulus SMA, namun tidak 
memberikan arahan atau gambaran terkait pilihan karir yang ada kepada 
(LDA). Siswa (FNS) menyatakan bahwa pilihan karir setelah lulus SMA 
adalah masuk jurusan matematika dan menjadi guru matematika. (FNS) 
memiliki minat yang lebih kepada pelajaran matematika dari pelajaran yang 
lain. Nilai yang didapat dalam pendidikan matematika sangat mendukung 
dengan minat melanjutkan pilihan memasuki jurusan matematika. Hanya saja 
(FNS) belum begitu memahami terkait langkah-langkah menuju pilihanya 
tersebut. Siswa (REH) dan (PA) menyatakan bahwa mereka sudah mempunyai 
pilihan setelah SMA, namun masih belum yakin dengan pilihanya.
Siswa yang sudah memiliki pilihan karir yang diinginkan sesuai minat, 
bakat, kemampuan ataupun kepribadian, namun masih sangat kurang tentang 
informasi karir setelah lulus SMA. Salah satu tempat dimana siswa 
mendapatkan informasi karir setelah lulus SMA adalah orang tua. Salah satu 
hasil penelitian Edi Purwanta (2010: 135), mengemukakan bahwa interaksi 
orang tua melalui diskusi tentang karir mempengaruhi perilaku eksplorasi karir. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa orang tua memberikan peran dalam pemberian
informasi yang tepat pada anaknya. 
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Ada beberapa perbedaan yang dimiliki tiap orang tua dalam hal mendidik 
atau mengarahkan anaknya, dalam penelitian ini lebih dikhususkan dengan 
pola asuh orang tua. Orang tua dengan pola asuh autoritarian atau pola asuh 
otoriter menginginkan anaknya menuruti keinginan orang tua, siswa tidak 
dapat memilih pilihan sendiri yang mungkin itu sesuai dengan potensi yang 
dimilikinya. Orang tua dengan pola asuh autoritatif atau pola asuh demokratis 
lebih membebaskan keinginan remaja namun orang tua masih mengontrol 
segala sesuatu yang dilakukan anaknya. Orang tua dengan pola asuh permisif 
tidak peduli sangat membebaskan anaknya dalam melakukan hal tanpa adanya 
kontrol dari orang tua sedangkan orang tua dengan pola asuh permisif 
memanjakan orang tua sangat ikut berperan dalam segala kegiatan remaja 
namun tidak menuntut anaknya dalam segala hal.
Orang tua ikut berperan dalam menentukan arah pemilihan karir pada 
anak remajanya. Walau pada akhirnya keberhasilan dalam menjalankan karir 
selanjutnya sangat tergantung pada kecakapan dan keprofesionalan pada anak 
yang menjalaninya. Dalam kenyataannya, tidak selamanya apa yang menjadi 
pilihan orang tua akan berhasil dijalankan oleh anak tanpa disertai oleh minat-
bakat, kemampuan, kecerdasan, motivasi internal dari anak yang bersangkutan 
(Agoes Dariyo, 2004: 67-68).
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti 
“Kematangan Karir Siswa Kelas XI SMA Negeri 10 Yogyakarta Ditinjau Dari 
Pola Asuh Orang Tua”
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B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan pada latar belakang masalah yang diuraikan di atas, peneliti
mengidentifikasi permasalahan tersebut, sebagai berikut :
1. Siswa masih mengalami hambatan dalam menentukan pilihan karir.
2. Masih kurangnya informasi yang diperoleh siswa dalam pemahaman karir.
3. Banyak remaja yang memilih suatu jurusan pendidikan tanpa 
mempertimbangkan kemampuan, minat, dan kepribadiannya.
4. Siswa belum mantap dengan pengambilan keputusan setelah menempuh 
SMA.
5. Siswa memiliki perbedaan dalam mendapatkan sikap dari orang tua 
mengenai pilihan karir yang sedang direncanakan.
6. Belum diketahuinya perbedaan tiap pola asuh orang tua dengan kematangan 
karir siswa kelas XI di Sekolah Menengah Atas Negeri 10 Yogyakarta.
C. Batasan Masalah
Dari identifikasi masalah di atas, penulis membatasi masalah yang akan 
diteliti yaitu kematangan karir siswa dan pola asuh orang tua.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang telah disebutkan pada batasan masalah, maka 
dalam penelitian ini dapat rumusan masalahnya yaitu :
1. Apakah ada perbedaan kematangan karir siswa kelas XI SMA N 10
Yogyakarta ditinjau dari pola asuh orang tua ?
2. Apakah ada perbedaan kematangan karir antara pola asuh orang tua otoriter 
dan pola asuh orang tua demokratis ?
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3. Apakah ada perbedaan kematangan karir antara pola asuh orang tua otoriter 
dan pola asuh orang tua permisif tidak peduli ?
4. Apakah ada perbedaan kematangan karir antara pola asuh orang tua otoriter 
dan pola asuh orang tua permisif memanjakan ?
5. Apakah ada perbedaan kematangan karir antara pola asuh orang tua 
demokrasi dan pola asuh orang tua permisif tidak peduli ?
6. Apakah ada perbedaan antara pola asuh orang tua demokratis dan pola asuh 
orang tua permisif memanjakan ?
7. Apakah ada perbedaan kematangan karir antara pola asuh orang tua permisif 
tidak peduli dan pola asuh orang tua permisif memanjakan ?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada perumusan masalah yang telah ditetapkan, maka tujuan 
yang hendak dicapai pada penelitian ini untuk mengetahui :
1. Perbedaan kematangan karir siswa kelas XI SMA N 10 Yogyakarta ditinjau 
dari pola asuh orang tua.
2. Perbedaan kematangan karir antara pola asuh orang tua otoriter dan pola 
asuh orang tua demokratis.
3. Perbedaan kematangan karir antara pola asuh orang tua otoriter dan pola 
asuh orang tua permisif tidak peduli.
4. Perbedaan kematangan karir antara pola asuh orang tua otoriter dan pola 
asuh orang tua permisif memanjakan.
5. Perbedaan kematangan karir antara pola asuh orang tua demokratis dan pola 
asuh orang tua permisif tidak peduli.
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6. Perbedaan kematangan karir antara pola asuh orang tua demokrasi dan pola 
asuh orang tua permisif memanjakan.
7. Perbedaan kematangan karir antara pola asuh orang tua permisif tidak peduli 
dan pola asuh orang tua permisif memanjakan.
F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
sumbangan pengetahuan bagi pengembangan ilmu bidang psikologi 
pendidikan dan bimbingan khususnya bimbingan dan konseling karir yaitu 
dalam memberikan informasi mengenai kematangan karir dan pola asuh 
orang tua pada siswa SMA kelas XI serta dapat dipergunakan pada riset-
riset mendatang.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat 
memberikan kontribusi praktis kepada orang tua maupun guru bimbingan 





A. Kajian Tentang Kematangan Karir
1. Pengertian Kematangan Karir
Kematangan adalah suatu potensi yang dibawa individu sejak lahir, 
timbul dan bersatu dengan pembawaannya serta turut mengatur pola 
perkembangan tingkah laku individu (Desmita, 2005: 7). Menurut Berk (Ali 
& Asrori, 2005: 11), kematangan adalah perubahan kemampuan dan 
karakteristik psikis sebagai hasil dari perubahan dan kesiapan struktur 
biologis. 
Karir adalah suatu pilihan yang dilakukan seorang individu sesuai 
dengan kepribadian, bakat-minat, kemampuan, keterampilan atau 
kecerdasan (Agoes Dariyo, 2003: 69). Peterson & Gonzalez berpendapat 
bahwa karir merupakan bagian dari pekerjaan yang diminati atau yang ingin 
dikembangkan. Sedangkan menurut Readon, Sampson & Lenz, karir 
merupakan pekerjaan yang diambil oleh individu berdasarkan tujuan hidup 
dengan mengalokasikan banyak waktu untuk melakukan pekerjaan tertentu 
(Lestari, 2010 : 2)
Super (Winkel, 2007: 633) menyatakan bahwa kematangan karir 
adalah keberhasilan individu menyelesaikan tugas perkembangan karir yang 
khas pada tahap perkembangan karir. Kematangan karir juga merupakan
kesiapan afektif dan kognitif dari individu untuk mengatasi tugas-tugas 
perkembangan yang dihadapkan kepadanya. Kesiapan afektif terdiri dari 
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perencanaan karir dan eksplorasi karir sementara kesiapan kognitif terdiri 
dari kemampuan mengambil keputusan dan wawasan mengenai dunia kerja.  
Menurut (Gonzales, 2008: 753), kematangan karir adalah perilaku seseorang 
untuk mewujudkan tujuannya dalam melaksanakan tugas pengembangan 
karir yang berbeda ditiap tahap kedewasaan.
Menurut (Sciarra, 2004: 133), kematangan karir adalah siswa dapat 
menentukan tujuan tentang keberhasilan masa depan karir melalui 
pengumpulan informasi yang mencakup diri, penggunaan kemampuan, dan 
melakukan konsultasi dengan orang lain. Menghubungkan pemilihan kelas 
dengan tujuan-tujuan karir. Mengidentifikasi persyaratan-persyaratan 
pendidikan yang spesifik sesuai kebutuhan untuk mencapai keberhasilan 
serta mengklarifikasi nilai-nilai tentang diri ketika mereka menghubungkan 
dengan karir atau waktu luang.
Menurut pendapat ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
kematangan karir adalah keberhasilan individu dalam melaksanakan tugas 
perkembangan dan dapat menentukan keberhasilan masa depan melalui 
pengumpulan informasi, menentukan pilihan kelas sesuai dengan tujuan 
karir, mengidentifikasi persyaratan-persyaratan pendidikan dan 
mengklarifikasi tentang nilai-nilai diri.
2. Tahap-tahap Perkembangan karir
Menurut Ginzberg dalam (Agoes Dariyo, 2004: 66),   menyebutkan 
bahwa ada tiga tahap-tahap perkembangan karir yaitu :
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a. Fantasi 
Individu membayangkan dirinya kelak akan menjadi/memasuki 
dunia yang menurutnya dianggap sangat menguntungkan dari segi 
material, keterkenalan (populer), maupun penghargaan. Umumnya 
mereka melakukan permainan peran sesuai dengan keinginan dan 
bayangan saat itu. Masa ini banyak ditemukan pada anak-anak awal dan 
anak-anak menengah (usia 3-9 tahun).
b. Tentatif 
Individu akan mencoba untuk menyesuaikan minat/bakat dan nilai-
nilai sosial masyarakat, dalam memilih suatu bidang karir pekerjaan. 
Tahap ini dicapai pada masa awal remaja (usia 11-13 tahun).
c. Realistik 
Individu merencanakan pendidikan sesuai dengan kebutuhan karir 
mereka. Mereka sudah memantapkan diri untuk memasuki dunia 
pekerjaan, sesuai dengan kondisi kemampuan sendiri (taraf pendidikan), 
sosial ekonomi orang tua maupun keadaan sosial masyarakat, bangsa-
negara. Tahap ini dicapai pada masa remaja akhir dan dewasa muda (usia 
18-25 tahun). Ginzberg mengungkapkan bahwa tahap realistik ini terbagi 
lagi menjadi 3 fase, yaitu sebagai berikut :
1) Fase explorasi 
Dalam fase ini, individu berusaha untuk mencapai pengalaman-
pengalaman yang dibutuhkan guna menghadapi pekerjaan dikemudian 
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hari. Hal ini ditandai dengan upaya belajar di sekolah atau perguruan 
tinggi.
2) Fase kristalisasi 
Dalam fase ini, individu menilai secara kritis semua faktor yang 
berpengaruh dalam proses pemilihan karir, sehingga ia bisa memiliki 
komitmen dan tanggung jawab terhadap pilihan karirnya. Ketika 
individu akan mengambil jurusan atau program studi, maka ia telah 
mempertimbangkan secara matang semua aspek-aspek yang 
menguntungkan maupun yang merugikan dari pilihan tersebut.
3) Fase spesifikasi 
Dalam fase ini, individu berusaha menilai ulang berbagai posisi 
alternatif yang ada, supaya ia benar-benar mampu memilih karir yang 
tepat, yakni sesuai dengan kepribadian, bakat, maupun minat sendiri. 
Dalam hal ini, pertimbangan individu akan sangat menentukan. Ia tak 
akan terpengaruh oleh pemikiran atau ide-ide dari orang lain, teman, 
atau orang tua. 
Super (Winkel, 2003: 623) mengemukakan bahwa ada lima tahap-
tahap perkembangan karir yaitu fase pengembangan (growth), fase 
eksplorasi (exploration), fase pemantapan (estabilishment), fase pembinaan 
(maintenance) dan fase kemunduran (decline). 
a. Fase Pengembangan (Growth)
Fase ini dimulai dari saat lahir sampai umur lebih kurang 15 tahun, 
dimana anak mengembangkan berbagai potensi, pandangan khas, sikap, 
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minat, dan kebutuhan-kebutuhan yang dipadukan dalam struktur 
gambaran diri (self-concept structure).
b. Fase Eksplorasi (Exploration)
Fase ini dimulai saat umur 15 sampai 24 tahun, dimana orang muda
memikirkan berbagai alternatif jabatan, tetapi belum mengambil 
keputusan yang mengikat.
c. Fase Pemantapan (Estabilishment)
Fase ini dimulai  saat umur 25 tahun sampai 44 tahun, yang 
bercirikan usaha tekun memantapkan diri melalui seluk-beluk 
pengalaman selama menjalani karir tertentu.
d. Fase Pembinaan (Maintenance)
Fase ini dimulai saat umur 45 tahun sampai 64 tahun, dimana orang 
yang sudah dewasa menyesuaikan diri dalam penghayatan jabatannya.
e. Fase Kemunduran (Decline)
Fase ini berada saat orang tersebut akan memasuki masa pensiun 
dan harus menemukan pola hidup baru sesudah melepaskan jabatannya.
Berdasarkan pernyataan yang dikemukakan para ahli, maka dapat 
disimpulkan bahwa tahap-tahap perkembangan karir yaitu tahap 
pengembangan (growth), tahap eksplorasi (exploration), tahap pemantapan 
(establishment), tahap pembinaan (maintenance) dan tahap kemunduran 
(decline).
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3. Tahap-tahap perkembangan pemilihan karir
Super dalam (Agoes Dariyo, 2003: 69-72) mengemukakan teori 
perkembangan karir menjadi lima tahap :
a. Masa Kristalisasi (Cristalization)
Masa individu berusaha mencari berbagai bekal pengetahuan dan 
keterampilan melalui pendidikan formal dan non formal, untuk persiapan 
masa depan hidupnya. Upaya ini ditempuh pada usia 14-18 tahun.
b. Masa Spesifikasi (Spesification)
Masa setelah individu menyelesaikan pendidikan tingkat sekolah 
menengah umum (SMU), maka ia akan meneruskan pada jenjang 
pendidikan khusus sesuai dengan minat-bakatnya. Masa spesifikasi lebih 
mengarah pada jalur pendidikan yang menjurus pada taraf profesional 
atau keahlian. Masa spesifikasi ditempuh sejak usia 18-25 tahun.
c. Masa Implementasi (Implementation)
Masa individu mulai menerapkan pengetahuan dan keterampilan 
yang diperoleh pada masa sebelumnya, secara nyata dalam kehidupan 
sehari-hari sesuai dengan bidang keahlian atau profesinya. Masa ini 
terjadi pada usia 25-40 tahun.
d. Masa Stabilisasi (Stabilization)
Masa individu mulai menekuni bidang profesinya sampai benar-
benar ahli di bidangnya sehingga individu dapat mencapai prestasi 
puncak (peak-performance). Masa ini terjadi pada usia 40-50 tahun.
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e. Masa Konsolidasi (Consolidation)
Setelah mencapai puncak karir, individu mulai memikirkan 
kembali sesuatu yang telah dilakukan selama ini baik yang berhasil 
maupun yang gagal. Lebih dari itu, individu mulai mengintegrasikan 
seluruh pengalamannya ke dalam aspek kepribadiannya agar ia dapat 
melangkah ke masa depan lebih baik dan bijak (wisdom). Masa ini 
tercapai pada usia di atas 50 tahun.
Berdasarkan pernyataan yang dikemukakan oleh ahli di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa tahap-tahap perkembangan pemilihan karir yaitu 
masa kristalisasi (cristalization), masa spesifikasi (spesification), masa 
implementasi (implementation), masa stabilisasi (stabilization) dan masa 
konsolidasi (consolidation).
4. Tipe kepribadian 
Holland (Santrock, 2003: 484-485) menjelaskan bahwa ada enam tipe 
kepribadian yang dapat menjadi pedoman dalam pemilihan karir.
a. Realistis
Orang-orang yang memiliki tipe kepribadian realistis akan 
menunjukan karakteristik maskulin. Beberapa sifat yang menonjol yaitu 
kuat secara fisik, lebih sering menyelesaikan masalah dari sisi praktisnya 
dan memiliki kemampuan sosial yang rendah. Oleh karena itu tipe ini 




Orang-orang yang memiliki tipe kepribadian intelektual akan 
menunjukan orientasi konseptual dan teoritis. Mereka lebih tepat menjadi 
pemikir dari pada pekerja. Mereka interpersonal dan paling cocok untuk 
pekerjaan yang berhubungan dengan matematika atau keilmuan.
c. Sosial
Orang-orang yang memiliki tipe kepribadian sosial akan 
menunjukan trait feminin, khususnya yang berhubungan dengan 
kemampuan verbal dan interpersonal. Orang-orang yang bertipe sosial 
lebih mengarah kepada profesi yang berhubungan dengan orang banyak, 
seperti mengajar, menjadi pekerja sosial, konselor, dan lain-lain.
d. Konvensional
Orang-orang yang memiliki tipe kepribadian konvensional akan 
menunjukan ketidaksukaannya terhadap kegiatan yang tidak teratur dan
rapi. Orang-orang yang bertipe konvensional biasanya paling cocok 
menjadi bawahan, seperti sekretaris, teller bank, atau pekerjaan 
administrasi lainnya.
e. Menguasai (enterprising)
Orang-orang yang memiliki tipe kepribadian menguasai 
(enterprising) biasanya lebih menonjol pada perkataannya. Dengan kata-
kata meraka dapat menjual berita, produk, dan juga memimpin orang 
lain. Oleh karena itu, tipe ini paling cocok memiliki karir yang 
berhubungan dengan penjualan, sales, politikus, atau menejemen.
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f. Artistik
Orang-orang yang memiliki tipe kepribadian artistik mempunyai 
kecenderungan suka berinteraksi dengan dunia mereka melalui ekspresi 
seni, menghindari situasi interpersonal serta konvensional dalam banyak 
kasus. Para remaja tipe ini sebaiknya diarahkan ke karir seni atau 
penulisan.
5. Faktor-faktor yang mempengaruhi kematangan karir
Menurut Seligman (Komandyahrini, 2008: 3), mendefinisikan bahwa 
terdapat lima faktor utama yang mempengaruhi perkembangan karir 
seseorang yaitu : keluarga, sosial ekonomi, jenis kelamin, faktor individu
dan dunia pekerjaan.
Dari faktor-faktor di atas, ada faktor lain yang juga berpengaruh 
terhadap kematangan karir yaitu faktor usia.   
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor kematangan 
karir adalah faktor keluarga, sosial ekonomi, jenis kelamin, faktor individu, 
dunia pekerjaan dan faktor usia.
6. Aspek-aspek Kematangan Karir
Menurut (Sciarra, 2004: 133), ada empat aspek kematangan karir 
siswa yaitu :
a. Siswa dapat menentukan tujuan tentang keberhasilan masa depan karir 
melalui pengumpulan informasi yaitu informasi yang mencakup diri, 
penggunaan kemampuan, dan melakukan konsultasi dengan orang lain. 
b. Menghubungkan pemilihan kelas dengan tujuan-tujuan karir. 
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c. Mengidentifikasi persyaratan-persyaratan pendidikan yang spesifik 
sesuai kebutuhan untuk mencapai keberhasilan 
d. Mengklarifikasi nilai-nilai tentang diri ketika mereka menghubungkan 
dengan karir atau waktu luang.
7. Cara pengukuran kematangan karir
Cara mengukur kematangan dengan skala model likert, aspek-aspek 
yang digunakan dalam mengukur kematangan karir sesuai dengan pendapat  
(Sciarra, 2004: 133) menjelaskan bahwa siswa kelas XI SMA mencapai 
kematangan karir apabila mereka dapat :
a. Siswa dapat menentukan tujuan tentang keberhasilan masa depan karir 
melalui pengumpulan informasi yaitu informasi yang mencakup diri, 
penggunaan kemampuan, dan melakukan konsultasi dengan orang lain. 
b. Menghubungkan pemilihan kelas dengan tujuan-tujuan karir. 
c. Mengidentifikasi persyaratan-persyaratan pendidikan yang spesifik 
sesuai kebutuhan untuk mencapai keberhasilan 
d. Mengklarifikasi nilai-nilai tentang diri ketika mereka menghubungkan 
dengan karir atau waktu luang.
Dari pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek yang 
digunakan dalam mengukur kematangan karir yaitu siswa mampu 
menentukan keberhasilan karir dimasa depan melalui pengumpulan 
informasi, menghubungkan pilihan-pilihan yang sesuai dengan tujuan karir, 
mengidentifikasi persyaratan-persyaratan yang dapat mencapai keberhasilan 
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dan mengklarifikasi nilai-nilai tentang diri apabila berhubungan dengan 
karir.
B. Kajian Tentang Pola Asuh Orang Tua
1. Pengertian Pola Asuh 
Keluarga adalah lembaga sosial yang paling dasar atau dalam bahasa 
Inggris ditulis : “The family is the basic social institution” (Mulyani, 2003: 
4). Pengaruh keluarga dalam pembentukan dan perkembangan kepibadian 
sangatlah besar artinya. Salah satu faktor dalam keluarga yang 
mempengaruhi peranan penting dalam pembentukan kepribadian adalah
praktik pengasuhan anak. Salah satu fungsi keluarga adalah fungsi 
perlindungan dan pengasuhan. Dalam proses mengasuh anak sering 
dipengaruhi oleh budaya yang berada di sekitarnya. Di samping itu orang 
tua juga diwarnai oleh sikap-sikap tertentu dalam memelihara, 
membimbing, dan mengarahkan putra-putrinya. Sikap tersebut tercermin 
dalam pola pengasuhan terhadap anaknya yang berbeda-beda, karena orang 
tua mempunyai pengasuhan tertentu (Marheni, 2009: 54).
Pola asuh adalah ciri khas dari pendidikan, pembinaan, pengawasan, 
sikap, hubungan dan sebagainya yang diterapkan orang tua kepada anaknya. 
Pola asuh orang tua terhadap anaknya akan mempengaruhi perkembangan 
anak mulai dari kecil sampai dia dewasa nanti (Marsiyanti dan Harahap, 
2000: 51).
Pola asuh orang tua merupakan interaksi antara anak dan orang tua 
selama mengadakan kegiatan pengasuhan. Sedangkan pengasuhan dapat 
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diartikan sebagai orang tua mendidik, membimbing, dan mendisiplinkan 
serta melindungi anak untuk mencapai kedewasaan sesuai dengan norma-
norma yang ada dalam masyarakat (Aisyah, 2010: 3-4).
Secara etimologi, pola berarti bentuk, tata cara. Sedangkan asuh 
berarti menjaga, merawat, dan mendidik. Sehingga pola asuh berarti bentuk 
atau sistem dalam menjaga, merawat dan mendidik. Jika ditinjau dari 
terminologi, pola asuh anak adalah suatu pola atau sistem yang diterapkan 
dalam menjaga, merawat, dan mendidik seorang anak yang bersifat relatif 
konsisten dari waktu ke waktu. 
Menurut pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
pola asuh orang tua adalah bentuk usaha yang dilakukan orang tua untuk 
menjaga, merawat, mendidik, membimbing, dan mendisiplinkan serta 
melindungi anak untuk mencapai kedewasaan sesuai dengan norma-norma 
yang ada dalam masyarakat.
2. Dimensi Pola Asuh 
Menurut Adiana (Pratiwi, 2007: 4), ada empat dimensi dalam 
mengasuh anak yaitu : dimensi kontrol, tuntutan, kejelasan komunikasi 
antara orang tua dan anak, dan pemeliharaan terhadap anak.
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa dimensi pola asuh 
meliputi : dimensi kontrol, tuntutan, kejelasan komunikasi antara orang tua 
dan anak, dan pemeliharaan terhadap anak.
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3. Jenis-jenis pola asuh
Baumrind (Santrock. 2003: 185-186) mengemukakan tentang empat 
jenis pola asuh orang tua.
a. Pola asuh autoritarian (pola asuh otoriter)
Adalah pola asuh yang membatasi dan bersifat menghukum yang 
mendesak remaja untuk mengikuti petunjuk orang tua dan untuk 
menghormati pekerjaan dan usaha.
b. Pola asuh autoritatif (pola asuh demokratis)
Adalah pola asuh yang mendorong remaja untuk bebas tetapi tetap 
memberikan batasan dan mengendalikan tindakan-tindakan mereka. 
Komunikasi verbal timbal balik bisa berlangsung dengan bebas, orang 
tua bersikap hangat, dan bersifat membesarkan hati remaja. 
c. Pola asuh permisif tidak peduli 
Adalah pola asuh dimana orang tua tidak ikut campur dalam 
kehidupan remaja.
d. Pola asuh permisif memanjakan 
Adalah pola asuh dimana orang tua sangat terlibat dengan remaja 
tetapi sedikit sekali menuntut atau mengendalikan mereka.
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis pola asuh 
ada empat jenis yaitu pola asuh authoritarian (pola asuh otoriter), pola asuh 
autoritatif (pola asuh demokratis), pola asuh permisif tidak peduli dan pola 
asuh permisif memanjakan.
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Menurut Baumrind (Santrock, 1998) dalam kehidupan sehari-hari 
kebanyakan orang tua menggunakan kombinasi dari semua pola asuh yang ada, 
akan tetapi satu jenis pola asuh akan terlihat lebih dominan dari pada pola asuh 
lainnya dan sifatnya hampir stabil sepanjang waktu (Liza&Elvi, 2005: 48). 
Dalam menerapkan pola asuh pada tiap siswa, biasanya terdapat 
kecenderungan atau perbedaan gaya pola asuh dari tiap orang tua. Namun 
sebagai orang tua sebaiknya lebih melihat kebutuhan dan keinginan siswa 
dalam menentukan keputusan yang akan diambil yang berhubungan dengan 
masa depan siswa.
4. Faktor-faktor yang mempengaruhi pola asuh
Menurut Triwardani (Pratiwi, 2007: 4), terdapat faktor-faktor yang 
mempengaruhi pola asuh, yaitu: sosial ekonomi, pendidikan, kepribadian, 
nilai-nilai yang dianut orang tua, dan jumlah anak.
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi pola asuh adalah sosial ekonomi, pendidikan, kepribadian, 
nilai-nilai yang dianut orang tua, dan jumlah anak.
5. Cara mengukur pola asuh
Cara mengukur kematangan dengan skala model likert, aspek-aspek 
yang digunakan dalam mengukur pola asuh menurut Baumrind (Santrock. 
2003: 185-186) ada empat jenis pola asuh orang tua :
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a. Pola asuh autoritarian (pola asuh otoriter)
Adalah pola asuh yang membatasi dan bersifat menghukum yang 
mendesak remaja untuk mengikuti petunjuk orang tua dan untuk 
menghormati pekerjaan dan usaha.
b. Pola asuh autoritatif (pola asuh demokratis)
Adalah pola asuh yang mendorong remaja untuk bebas tetapi tetap 
memberikan batasan dan mengendalikan tindakan-tindakan mereka. 
Komunikasi verbal timbal balik bisa berlangsung dengan bebas, orang 
tua bersikap hangat, dan bersifat membesarkan hati remaja. 
c. Pola asuh permisif tidak peduli 
Adalah pola asuh dimana orang tua tidak ikut campur dalam 
kehidupan remaja.
d. Pola asuh permisif memanjakan 
Adalah pola asuh dimana orang tua sangat  terlibat dengan remaja 
tetapi sedikit sekali menuntut atau mengendalikan mereka.
Dari pendapat ahli di atas bahwa aspek yang digunakan dalam 
pengukuran pola asuh orang tua yaitu pola asuh authoritarian (pola asuh 
otoriter), pola asuh autoritatif (pola asuh demokratis), pola asuh permisif 
tidak peduli dan pola asuh permisif memanjakan.
C. Hubungan Pola Asuh dan Kematangan Karir 
Salah satu tugas remaja dalam perkembanganya adalah memilih karir dan 
menyiapkan diri untuk bekerja. Remaja dikatakan memiliki kematangan karir 
apabila remaja berhasil dalam menyelesaikan tugas perkembangan karir sesuai
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pada tahap perkembangannya. Siswa kelas XI SMA N 10 Yogyakarta secara 
keseluruhan belum dikatakan matang dalam karir. Karena masih ada siswa 
yang belum memiliki pilihan dan rencana karir. Adapun siswa yang sudah atau
belum memiliki pilihan dan rencana karir mendapatkan sikap dari orang tua 
yang berbeda satu dengan yang lain. Sehingga muncul pertanyaan apakah ada 
berbedaan kematangan karir ditinjau dari pola asuh orang tua. 
Berdasarkan kajian teori, tugas perkembangan karir remaja yang harus 
diselesaikan mencakup pengumpulan informasi yang relevan bagi masa depan 
karir, mengidentifikasi persyaratan yang menunjang masa depan karir, 
mengklarifikasi nilai-nilai tentang diri apabila berhubungan dengan karir, dan 
mendapatkan pekerjaan yang tepat sesuai dengan minat dan bakat. Perbedaan 
orang tua dalam menyikapi proses pemilihan dan rencana karir dibedakan dari 
pola asuh orang tua. Pola asuh orang tua yang diterapkan dalam mengasuh 
anak sering dipengaruhi oleh budaya yang berada di sekitarnya. Di samping itu 
orang tua juga diwarnai oleh sikap-sikap tertentu dalam memelihara, 
membimbing, dan mengarahkan putra-putrinya. 
Orang tua dengan pola asuh autoritarian atau pola asuh otoriter
menginginkan anaknya menuruti keinginan orang tua, siswa tidak dapat 
memilih pilihan sendiri yang mungkin itu sesuai dengan potensi yang 
dimilikinya. Orang tua dengan pola asuh autoritatif atau pola asuh demokratis
lebih membebaskan keinginan remaja namun orang tua masih mengontrol 
segala sesuatu yang dilakukan anaknya. Orang tua dengan pola asuh permisif
tidak peduli sangat membebaskan anaknya dalam melakukan hal tanpa adanya 
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kontrol dari orang tua sedangkan orang tua dengan pola asuh permisif 
memanjakan, orang tua sangat ikut berperan dalam segala kegiatan remaja 
namun tidak menuntut anaknya dalam segala hal. 
Dalam hal ini keluarga mendapat peran penting dalam pembentukan 
kematangan karir sesuai dengan peran pola asuh yang diterapkan oleh orang 
tua dalam mendidik dan membimbing anak kearah yang diinginkan dan 
diharapkan dapat mencapai kesuksesan pada  masa depan karir.
D. Pengajuan Hipotesis
Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul 
(Suharsimi, 2010: 110). Sesuai kajian teori diatas peneliti mengajukan 
hipotesis bahwa:
1. Ada perbedaan kematangan karir siswa kelas XI SMA N 10 Yogyakarta
ditinjau dari pola asuh orang tua. 
2. Ada perbedaan kematangan karir antara pola asuh orang tua otoriter dan 
pola asuh orang tua demokratis.
3. Ada perbedaan kematangan karir antara pola asuh orang tua otoriter dan 
pola asuh orang tua permisif tidak peduli.
4. Ada perbedaan kematangan karir antara pola asuh orang tua otoriter dan 
pola asuh orang tua permisif memanjakan.
5. Ada perbedaan kematangan karir antara pola asuh orang tua demokratis dan 
pola asuh orang tua permisif tidak peduli.
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6. Ada perbedaan kematangan karir antara pola asuh orang tua demokratis dan 
pola asuh orang tua permisif memanjakan.
7. Ada perbedaan kematangan karir antara pola asuh orang tua permisif tidak 





Pendekatan penelitian ini dirancang sebagai sebuah penelitian 
komparatif. Hasan (2008: 116) penelitian komparatif adalah bentuk analisis 
variabel (data) untuk mengetahui perbedaan di antara dua kelompok data 
(variabel) atau lebih. 
Penelitian yang dilakukan mengenai “Kematangan Karir Siswa Kelas XI 
SMA Negeri 10 Yogyakarta Ditinjau dari Pola Asuh Orang Tua”  termasuk 
penelitian komparatif karena dalam penelitian ini mencari perbedaan atau 
perbandingan dari kematangan karir dengan pola asuh orang tua.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Atas Negeri 10 
Yogyakarta.
2. Waktu Penelitian
Waktu pelaksanaan penelitian dalam mengambil data pada bulan September 
2012.
C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Menurut Widodo (2009: 47), populasi adalah keseluruhan individu 
atau satuan-satuan tertentu sebagai anggota atau himpunan dalam suatu 
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kelas/golongan tertentu. Populasi juga dapat diartikan sebagai keseluruhan 
subjek penelitian (Suharsimi Arikunto, 2010: 173).
Sugiyono (2010: 61), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 
atas subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan nantinya akan ditarik 
kesimpulannya. Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 10 Yogyakarta Tahun Ajaran 
2012/2013 yang berjumlah 164 siswa kelas XI. Ukuran populasi dalam 
penelitian ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini.


















Jumlah Siswa 66 98 164
2. Sampel Penelitian
Sampel Penelitian adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi (Sugiyono, 2010: 61). Sesuai dengan tabel penentuan 
ukuran sampel dari populasi tertentu yang dikembangkan dari Isaac dan 
Michael ukuran sampel yang digunakan sebanyak 115 siswa (dalam tabel 
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ukuran populasi dari 160 adalah 113 siswa dan ukuran populasi dari 170 
adalah 118 siswa. Karena ukuran populasi dalam penelitian 164 siswa maka 
ditetapkan ukuran sampel 115 siswa, Krejcie and Morgan (Issac and 
Michael. 1981: 193). 
D. Metode Pengumpulan Data
Metode yang digunakan adalah metode skala yaitu menggunakan skala 
likert. Sugiyono (2008: 199), mengartikan kuesioner sebagai teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. 
Penggunaan skala pengukuran ini untuk pengklasifikasikan variabel yang 
diukur supaya tidak terjadi kesalahan dalam menentukan analisis data dan 
langkah penelitian selanjutnya (Riduwan, 2009: 6). Instrumen penelitian ini 
lebih menekankan pada pengukuran persepsi, dengan menggunakan skala 
sikap. Riduwan membagi skala sikap menjadi lima yaitu skala likert, skala 
guttman, skala defferensial simantict, rating scale, dan skala thurstone
(Riduwan, 2009: 12).
E. Instrument Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini menggunakan instrumen berupa skala dengan 
menggunakan skala likert. Item-item kuesioner disusun dalam bentuk 
pernyataan, dengan pilihan jawaban sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai 
(TS), dan sangat tidak sesuai (STS). Pemberian bobot skor untuk setiap butir 
pernyataan positif adalah 4, 3, 2, 1 dan sebaliknya untuk pernyataan negatif 1, 
2, 3, 4.  
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1. Definisi Operasional Variabel
a. Definisi Kematangan Karir
Kematangan karir adalah keberhasilan individu dalam 
melaksanakan tugas perkembangan dan dapat menentukan keberhasilan 
masa depan melalui pengumpulan informasi, menentukan pilihan kelas 
sesuai dengan tujuan karir, mengidentifikasi persyaratan-persyaratan 
pendidikan, dan mengklarifikasi tentang nilai-nilai diri.
Aspek-aspek yang digunakan untuk mengukur kematangan karir 
adalah :
1) Siswa dapat menentukan tujuan tentang keberhasilan masa depan karir 
melalui pengumpulan informasi yaitu informasi yang mencakup diri, 
penggunaan kemampuan, dan melakukan konsultasi dengan orang 
lain. 
2) Menghubungkan pemilihan kelas dengan tujuan-tujuan karir. 
3) Mengidentifikasi persyaratan-persyaratan pendidikan yang spesifik 
sesuai kebutuhan untuk mencapai keberhasilan 
4) Mengklarifikasi nilai-nilai tentang diri ketika mereka 
menghubungkan dengan karir atau waktu luang.
b. Definisi Pola Asuh Orang Tua
Pola asuh orang tua adalah bentuk usaha yang dilakukan orang tua 
untuk menjaga, merawat, mendidik, membimbing, dan mendisiplinkan 
serta melindungi anak untuk mencapai kedewasaan sesuai dengan norma-
norma yang ada dalam masyarakat.
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Aspek-aspek yang digunakan untuk mengukur  pola asuh orang tua 
adalah :
1) Pola asuh authoritarian (pola asuh otoriter)
a) Orang tua menuntut nilai kepatuhan yang tinggi dari remaja.
b) Orang tua membuat peraturan-peraturan untuk mengontrol remaja.
c) Berusaha membentuk perilaku remaja dengan standar yang sudah 
ditetapkan.
d) Selalu menggunakan hukuman untuk menerapkan kedisiplinan 
remaja.
2) Pola asuh autoritatif (pola asuh demokratis)
a) Orang tua membebaskan remaja dalam batas-batas yang wajar.
b) Orang tua membuat standar perilaku yang jelas atau tegas bagi 
remaja.
c) Orang tua menuntut adanya tanggung jawab dan kemandirian 
remaja.
d) Orang tua selalu melibatkan remaja dalam diskusi keluarga.
e) Orang tua selalu menunjukan kehangatan dalam upaya pengasuhan.
3) Pola asuh permisif tidak peduli 
a) Orang tua cenderung menjauh dari anak secara psikis ataupun fisik.
b) Orang tua tidak memperdulikan kebutuhan, aktifitas, kegiatan 
belajar maupun pertemanan yang dilakukan anaknya.
c) Hampir tidak pernah berbincang-bincang dengan anaknya.
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4) Pola asuh permisif memanjakan
a) Orang tua menunjukan kehangatan yang tinggi pada anaknya. 
b) Lebih membebaskan anaknya untuk mengatur diri.
c) Remaja tidak mendapat kontrol dari orang tua.
d) Tidak ada standar perilaku yang jelas atau tegas bagi remaja.
e) Tidak ada sanksi bagi remaja.
2. Kisi-Kisi Instrumen
Kisi-kisi instrumen menggambarkan tentang jabaran variabel sebagai 
landasan perumusan item-item instrumen. Seperti dijelaskan di muka, item-
item instrumen (kuesioner) dengan menggunakan skala likert disusun dalam 
bentuk pernyataan, dengan pilihan jawaban sangat sesuai (SS), sesuai (S), 
tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai (STS). Untuk pertanyaan positif 
(+), jawaban diberi skor berturut-turut 4, 3, 2, dan 1. Sedangkan untuk 
pernyataan negatif (-), sistem penyekorannya adalah sebaliknya, secara 
berturut-turut 1, 2, 3, dan 4.
3. Uji Coba Instrumen
Sebelum instrumen digunakan untuk pengumpulan data, terlebih 
dahulu dilakukan uji coba (try out) guna pembakuannya, yakni dengan 
melakukan uji validitas dan uji reliabilitas, uji coba dilakukan pada 30 orang 
responden. 
Berdasarkan teori yang dikemukakan Sugiyono (2010: 131) patokan 
untuk subjek uji coba sekitar 30 orang. Dengan jumlah 30 orang ini maka 
distribusi skor (nilai) akan mendekati kurva normal. Dalam penelitian ini 
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subjek uji coba adalah siswa-siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 10 
Yogyakarta. Subjek uji coba dipilih berdasarkan undian dan 
mempertimbangkan jumlah siswa tiap kelas. Dengan demikian, subjek uji 
coba instrumen tidak termasuk subjek penelitian, sehingga tidak terjadi 
subjek uji coba instrumen sekaligus pula menjadi objek penelitian.
a. Uji Validitas Instrumen Penelitian
Sugiyono (2010: 348) instumen yang valid dapat menghasilkan 
data yang valid. Valid dapat diartikan bahwa instrumen tersebut dapat 
digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur. 
Saifuddin Azwar (2003: 4) Validitas berasal dari kata validity yang 
mempunyai arti sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur 
dalam melakukan fungsi ukurnya. Sutrisno Hadi (2004: 121-126), 
mengemukakan jenis-jenis validitas sebagai berikut:
1. Face validity adalah suatu validitas yang dipandang dari bagaimana 
kelihatannya suatu alat pengukur benar-benar mengukur apa yang 
hendak diukur.
2. Logical validity adalah konsep validitas yang bertitik tolak dari 
konstruksi teoritik tentang faktor-faktor yang hendak diukur oleh 
satuan ukur. Dari konstruksi ini dilahirkan definisi-definisi yang 
digunakan oleh pembuat alat pengukur sebagai pangkal kerja dan 
sebagai ukuran valid tidaknya alat pengukur yang dibuatnya.
3. Content validity adalah yang meletakkan titik berat pada isi atau 
kurikulum yang diketahui anak-anak. Dengan kata lain adalah 
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validitas suatu instrument dipandang dari segi alat ukurnya yaitu 
sejauh mana alat ukur yang dirancang telah mencerminkan 
keselurukan variabel yang diteliti.
4. Empirical validity adalah validitas yang selalu menggunakan 
kriterium bagaimana derajat kesesuaian antara apa yang dinyatakan 
oleh hasil pengukuran dengan keadaan senyatanya.
Penelitian ini menggunakan jenis logical validity (validitas logik) 
karena validitas instrumen didasarkan pada konstruksi teoritik yang 
melahirkan definisi-definisi yang digunakan oleh pembuat alat pengukur 
sebagai pangkal kerja. Cronbach (Saifuddin Azwar, 2003: 158), koefisien 
validitas yang berkisar antara 0.30 sampai 0.50 telah dapat memberikan 
konstribusi yang baik. Dengan demikian semua pernyataan yang 
memiliki korelasi dengan koefisien kurang dari 0.30 harus disisihkan 
dan pernyataan yang dimasukkan dalam skala pola asuh orang tua dan 
kematangan karir adalah yang memiliki koefisien 0.30 ke atas. Dalam uji 
instrument penelitian perhitungan dilakukan dengan menggunakan SPSS
For Window Seri 11.5. 
b. Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian
Sugiyono (2010, 348) instrumen yang reliabel adalah instrumen
yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, 
akan menghasilkan data yang sama. Pengukuran yang memiliki 
realibilitas tinggi disebut sebagai pengukuran yang reliabel. Konsep 
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reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya 
(Saifuddin Azwar, 2003: 3).
Saifuddin Azwar (2003: 9), secara teoritik besarnya koefisien 
reliabilitas berkisar mulai dari 0,0 sampai dengan 1,0 akan tetapi pada 
kenyataannya koefisien sebesar 1,0 dan sekecil 0,0 tidak pernah 
dijumpai, dengan koefisien reliabilitas 0,900 berarti perbedaan (variasi) 
yang tampak pada skor tes tersebut mampu mencerminkan 90% dari 
variasi yang terjadi pada skor murni subjek yang bersangkutan. Dapat 
pula kita katakan bahwa 10% dari perbedaan skor yang tampak 
disebabkan oleh variasi eror pengukuran tersebut. Semakin tinggi 
koefisien reliabilitas mendekati 1,00 berarti semakin tinggi 
reliabilitasnya, dan sebaliknya jika koefisien semakin rendah mendekati 
angka 0 berarti semakin rendah reliabilitasnya.
Dalam penelitian ini pengujian reliabilitas instrumen pengumpulan 
data menggunakan rumus koefisien alpha. Dalam uji instrument 
penelitian perhitungan dilakukan dengan menggunakan SPSS For 
Window Seri 11.5. 
c. Uji Coba Instrumen Penelitian
Sebelum instrumen digunakan untuk mengambil data penelitian, 
terlebih dahulu perlu dilakukan uji coba terhadap instrumen tersebut. 
Tujuan dari pengujian instrumen adalah untuk menguji validitas dan 
reliabilitas skala dan sebagai persyaratan memperoleh alat ukur yang 
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valid dan reliabel, sehingga data yang diperoleh dapat dipercaya. Pada 
penelitian ini, uji coba dilakukan kepada 30 orang siswa kelas XI.
1) Uji Validitas Instrumen Penelitian
Validitas instrumen diuji dengan menggunakan analisis item. 
Cronbach (Saifuddin Azwar, 2003: 158), koefisien validitas yang 
berkisar antara 0.30 sampai 0.50 telah dapat memberikan konstribusi 
yang baik. Dengan demikian semua pernyataan yang memiliki 
korelasi dengan koefisien kurang dari 0.30 harus dihilangkan dari 
skala. 
a) Skala Kematangan Karir
Untuk hasil uji validitas dalam skala kematangan karir terdapat 8 item 
yang dikatakan gugur dan dari 62 item yang valid adalah 54 item.
Tabel 2. Skala Kematangan Karir
Tipe Pola Jumlah
Nomor  item Jumlah Item 
ValidValid Gugur
Menentukan tujuan tentang 
keberhasilan masa depan 





















tentang diri dalam 






Jumlah 62 54 8 54
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b) Skala Pola Asuh Orang Tua
Untuk hasil uji validitas skala pola asuh orang tua terdapat 22
item yang dikatakan gugur dan dari 85 item yang valid adalah 63
item.
Tabel 3. Skala Pola Asuh Orang Tua
Tipe Pola Jumlah



































Jumlah 85 63 22 63
Tabel 4. Kisi-kisi Skala Kematangan Karir
No Variabel Sub Variabel Indikator Sub Indikator
Instrumen Jumlah












Memiliki tujuan yang 
jelas tentang 









Siswa Mampu melihat 



















Memilih jurusan sesuai 
dengan bakat dan minat.
21 22,23 3
Memilih jurusan sesuai 
dengan lingkungan 
pendukung seperti 










Memilih jurusan sesuai 
dengan tujuan karir.
27,29 28 3

























(segala sesuatu sesuai 
dengan persyaratan) agar 
dapat memasuki 













sesuai bakat dan 
minat.





















Jumlah 32 22 54
Tabel 5. Kisi-kisi Skala Pola Asuh Orang Tua
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Jumlah 38 25 63
2) Uji Relialibitas Penelitian
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui keadaan instrumen. 
Suatu instrumen dikatakan reliabel jika alat tersebut menghasilkan 
hasil-hasil yang konsisten sehingga instrumen ini dapat dipakai 
dengan aman karena dapat bekerja dengan baik pada waktu yang 
berbeda. Semakin tinggi koefisien reliabilitas mendekati 1,00 berarti 
semakin tinggi reliabilitasnya, dan sebaliknya jika koefisien semakin 
rendah mendekati angka 0 berarti semakin rendah reliabilitasnya 
(Saifuddin Azwar, 2003: 9).
a) Skala Kematangan Karir
Hasil uji reliabilitas untuk skala kematangan karir memiliki 
nilai reliabilitas 0,9409, sehingga dikatakan reliabel.
b) Skala Pola Asuh Orang Tua
Hasil uji reliabilitas untuk skala pola asuh orang tua memiliki 
nilai reliabilitas 0,9276 , sehingga dikatakan reliabel.
F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji 
persyaratan analisis dan uji hipotesis.
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1. Uji Persyaratan Analisis
Sebelum melakukan analisis data dalam rangka menguji hipotesis 
terlebih dahulu dilakukan pengujian persyaratan analisis. Uji prasarat 
analisis yang dimaksud yaitu uji homogenitas. Analisis ini dilakukan dengan 
bantuan SPSS For Window Seri 11,5.
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah beberapa varian 
populasi adalah sama atau tidak. Asumsi yang mendasari dalam analisis 
varians (ANAVA) adalah bahwa varians dari populasi adalah sama. Sebagai 
kriteria pengujian, jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat 
dikatakan bahwa varians dari dua atau lebih kelompok data adalah sama.
2. Uji Hipotesis
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis varians 
satu jalur atau one way anava. Analisis varians satu jalur digunakan untuk 
menguji hipotesis komparatif rata-rata k sampel bila datanya interval atau ratio 
dan bila pada setiap sampel hanya terdiri atas satu kategori (Sugiyono. 2010: 
164-165).
Peneliti menitik beratkan pengelompokan aspek dari pola asuh orang tua 
dengan melihat kecenderungan dari tiap subjek. Untuk melihat kecenderungan 
subjek pada tiap aspek pola asuh orang tua, peneliti menggunakan nilai rerata 
atau mean dari tiap hasil skala yang sudah dijawab oleh subjek. Skala pola asuh 
orang tua terdiri dari aspek item pola asuh orang tua yang otoriter, demokrasi, 
permisif tidak peduli, dan permisif memanjakan. 
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Cara mendapatkan rerata atau mean dengan melihat skor total dari tiap 
item. Skor total tersebut kemudian dibagi dengan jumlah total item yang ada. 
Hasil dari pembagian tersebut adalah rerata atau mean. Hasil rerata atau mean 
dari tiap aspek pola asuh orang tua kemudian dibandingkan satu dengan yang 
lain. Nilai rerata yang paling tinggi akan menjadi kecenderungan subjek 
terhadap aspek pola asuh orang tua. Apabila ada nilai rerata yang sama pada 
tiap aspek pola asuh orang tua, maka akan dilakukan random secara undian
dalam menentukan kecenderungan subjek dalam pola asuh orang tua.
Teknik analisi data juga dilengkapi dengan analisis kuantitatif deskriptif. 
Analisis kuantitatif deskriptif yang dilakukan meliputi nilai-nilai empiris dan 
ideal untuk skor minimum, skor maksimum, mean/rerata, median dan 
simpangan baku (SD). Nilai-nilai tersebut digunakan untuk menyusun tabel 
distribusi frekuensi, histogram, dan kategorisasi skor.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data Hasil Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian
Sekolah Menengah Atas Negeri 10 Yogyakarta terletak di jalan 
Gadean no. 5, Ngupasan, Gondomanan, Kota Yogyakarta. Sekolah 
menengah ini memiliki jumlah siswa sebanyak 487 siswa. Terdapat 15 
kelas, terdiri dari kelas XA, XB, XC, XD, XE, XI IPA 1, XI IPA 2, XI IPA 
3, XI IPS 1, XI IPS 2, XII IPA 1, XII IPA 2, XII IPA3, XII IPS 1 dan XII 
IPS 2.
Di Sekolah Menengah Atas Negeri 10 Yogyakarta telah ada fasilitas-
fasilitas yang menunjang proses belajar mengajar, sehingga memungkinkan 
siswa melakukan proses belajar dengan baik. Fasilitas-fasilitas itu antara 
lain laboratorium biologi, laboratorium kimia, laboratorium fisika, 
laboratorium komputer/TI, laboratorium IPS, ruang audio visual, 
laboratorium MIPA, hotspot area, gedung serba guna/Aula, sarana olah 
raga, perpustakaan, ruang kesehatan/UKS, masjid, ruang OSIS, kantin, 
koperasi, serta taman, dan gazebo. 
Dalam segi pembelajaran, siswa mendapatkan arahan dari guru yang 
sesuai dengan bidangnya. Untuk Bimbingan dan Konseling sendiri memiliki 
3 guru yang membantu siswa dalam menangani permasalahan atau 
hambatan yang dialami dalam pembelajaran di sekolah tersebut. Semua guru 
BK di SMA N 10 Yogyakarta berlatar belakang dari pendidikan BK. 
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2. Deskripsi Waktu penelitian
Waktu penelitian dilaksanakan pada tanggal 6 September sampai 26 
September 2012.
a. Pembagian skala uji coba   : 6 September 2012
b. Pembagian skala penelitian  : 24 dan 26 September 2012
3. Deskripsi Populasi Penelitian
Data responden penelitian ini diperoleh dari siswa kelas XI Sekolah 
Menengah Atas Negeri 10 Yogyakarta yang berjumlah 164 siswa . Dalam 
penelitian ini, sampel yang digunakan berjumlah 115 siswa dari 164 siswa. 
Terdiri dari 65 siswa perempuan dan 50 siswa laki-laki, dalam pengambilan 
sampel menggunakan undian.
4. Deskripsi Data Kematangan Karir
Pada pembahasan berikut disajikan hasil penelitian berdasarkan data 
yang diperoleh dalam penelitian. Deskripsi yang disajikan merupakan data 
secara umum dari kematangan karir yang meliputi : nilai minimal, nilai 
maksimal, mean, rentang, dan standar deviasi. Hasil perhitungan data 
tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 6. Deskripsi Data Kematangan Karir
Variabel
Hipotetik Empirik
Min Maks Rentang Rerata SD Min Maks Rentang Rerata SD
KK 54 216 162 135 27 129 213 84 165,14 13
KK = Kematangan Karir
Berdasarkan pada tabel di atas dapat dilihat bahwa data kematangan 
karir yang diperoleh memiliki nilai maksimum empirik sebesar 213 dan 
nilai minimum sebesar 129, rentang data menurut Sudjana (2005: 91) dicari 
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dengan rumus data terbesar dikurangi data terkecil yaitu 213 – 129 = 84, 
rerata empirik sebesar 165,14 dan standar deviasi sebesar 13.
Posisi subjek dalam deret kontinum kematangan karir, diperoleh dari 
54 item yang memiliki skor 1, 2, 3, dan 4 pada setiap itemnya. Perhitungan 
skor minimal secara hipotetik dicari dengan mengalikan skor terendah item 
dengan jumlah item lainnya, sehingga diperoleh 1 x 54 = 54, sedangkan 
skor maksimal hipotetik dicari dengan mengalikan skor tertinggi dengan 
jumlah itemnya, sehingga diperoleh 4 x 54 = 216, mean hipotetik dicari 
dengan skor tertinggi hipotetik ditambah skor terendah dibagi dua, sehingga 
diperoleh mean hipotetik sebesar (54 + 216) : 2 = 135 dan standar deviasi 
hipotetik diperoleh dari rentang yaitu nilai maksimal dikurangi nilai 
minimal yaitu 216 - 54 = 162, selanjutnya dibagi dengan 6, maka standar 
deviasinya yaitu 27.
Berdasarkan data di atas maka selanjutnya digunakan untuk 
mengelompokkan kategorisasi kematangan karir pada siswa kelas XI 
Sekolah Menengah Atas Negeri 10 Yogyakarta. Kategorisasi kematangan 
karir dilakukan dengan tiga kategori interval yaitu: tinggi, sedang, dan 
rendah. Menurut pendapat dari Sudjana (2005: 47) yang menyatakan bahwa 
kategorisasi banyaknya kelas interval dipilih menurut kebutuhan dan 
keinginan dari peneliti. Kategorisasi data kematangan karir siswa kelas XI 
Sekolah Menengah Atas Negeri 10 Yogyakarta dapat dilihat pada tabel 
berikut ini:
Tabel 7. Kategorisasi Kematangan Karir
Interval
164 – 218
109 -  163
54 – 108 
Kategorisasi variabel kematangan karir pada 
Sekolah Menengah Atas Negeri 10
grafik histogram berikut ini :
Gambar 1
5. Deskripsi Data Pola Asuh Orang Tua
Pada pembahasan berikut disajikan hasil penelitian berdasarkan data 
yang diperoleh dalam penelitian. Deskripsi yang disajikan merupakan data 
secara umum dari
maksimal, mean, rentang,
tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini:
a. Pola asuh orang tua otoriter















siswa kelas XI d
Yogyakarta dapat digambarkan dalam 
. Histogram Kematangan Karir 
pola asuh orang tua yang meliputi : nilai minimal, nilai 
dan standar deviasi. Hasil perhitungan data 
Hipotetik Empirik
Rentang Rerata SD Min Maks Rentang Rerata
60 45 37,5 7,5 143 174 31 160,56








Berdasarkan pada tabel di atas dapat dilihat bahwa data pola asuh 
orang tua otoriter yang diperoleh memiliki nilai maksimum empirik 
sebesar 174 dan nilai minimum sebesar 143, rentang data menurut 
Sudjana (2005: 91) dicari dengan rumus data terbesar dikurangi data 
terkecil yaitu 174 – 143 = 31, rerata empirik sebesar 160,56 dan standar 
deviasi sebesar 7,21.
Posisi subjek dalam deret kontinum pola asuh orang tua otoriter,
diperoleh dari 15 item yang memiliki skor 1, 2, 3, dan 4 pada setiap 
itemnya. Perhitungan skor minimal secara hipotetik dicari dengan 
mengalikan skor terendah item dengan jumlah item lainnya, sehingga 
diperoleh 1 x 15 = 15, sedangkan skor maksimal hipotetik dicari dengan 
mengalikan skor tertinggi dengan jumlah itemnya, sehingga diperoleh 4 x 
15 = 60, mean hipotetik dicari dengan skor tertinggi hipotetik ditambah 
skor terendah dibagi dua, sehingga diperoleh mean hipotetik sebesar (60 
+ 15) : 2 = 37,5 dan standar deviasi hipotetik diperoleh dari rentang yaitu 
nilai maksimal dikurangi nilai minimal yaitu 60 - 15 = 45, selanjutnya 
dibagi dengan 6, maka standar deviasinya yaitu 7,5.
Berdasarkan data di atas maka selanjutnya digunakan untuk 
mengelompokkan kategorisasi pola asuh orang tua otoriter pada siswa 
kelas XI Sekolah Menengah Atas Negeri 10 Yogyakarta. Kategorisasi 
pola asuh orang tua otoriter dilakukan dengan tiga kategori interval yaitu: 
tinggi, sedang, dan rendah. Menurut pendapat dari Sudjana (2005: 47) 
yang menyatakan bahwa kategorisasi banyaknya kelas interval dipilih 
menurut kebutuhan dan keinginan dari peneliti. Kategorisasi data pola 
asuh orang tua otoriter siswa kelas XI Sekolah Menengah Atas Negeri 10 
Yogyakarta dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 9. Kategorisasi Pola Asuh Orang Tua Otoriter
Interval
47 – 62 
31 – 46 
15 – 30 
Kategorisasi variabel pola asuh orang tua otoriter pada siswa kelas 
XI di Sekolah Menengah Atas Negeri 10 Yogyakarta dapat digambarkan 
dalam grafik histogram berikut ini :
Gambar 2
b. Pola asuh orang tua demokratis




PAOT = Pola asuh orang tua
Berdasarkan pada tabel di atas dapat dilihat bahwa data pola asuh 
orang tua demokratis







Tinggi 7 44% 
Sedang 9 56%
Rendah 0 0%
. Histogram Pola Asuh Orang Tua Otoriter
Demokratis
Hipotetik Empirik
Maks Rentang Rerata SD Min Maks Rentang Rerata
80 60 50 10 145 213 68 169,30
yang diperoleh memiliki nilai maksimum empirik 







Sudjana (2005: 91) dicari dengan rumus data terbesar dikurangi data 
terkecil yaitu 213 – 145 = 468, rerata empirik sebesar 169,30 dan standar 
deviasi sebesar 13,10.
Posisi subjek dalam deret kontinum pola asuh orang tua 
demokratis, diperoleh dari 54 item yang memiliki skor 1, 2, 3, dan 4 pada 
setiap itemnya. Perhitungan skor minimal secara hipotetik dicari dengan 
mengalikan skor terendah item dengan jumlah item lainnya, sehingga 
diperoleh 1 x 20 = 20, sedangkan skor maksimal hipotetik dicari dengan 
mengalikan skor tertinggi dengan jumlah itemnya, sehingga diperoleh 4 x 
20 = 80, mean hipotetik dicari dengan skor tertinggi hipotetik ditambah 
skor terendah dibagi dua, sehingga diperoleh mean hipotetik sebesar (80 
+ 20) : 2 = 50 dan standar deviasi hipotetik diperoleh dari rentang yaitu 
nilai maksimal dikurangi nilai minimal yaitu 80 – 20 = 60, selanjutnya 
dibagi dengan 6, maka standar deviasinya yaitu 10.
Berdasarkan data di atas maka selanjutnya digunakan untuk 
mengelompokkan kategorisasi pola asuh orang tua demokratis pada 
siswa kelas XI Sekolah Menengah Atas Negeri 10 Yogyakarta. 
Kategorisasi pola asuh orang tua demokratis dilakukan dengan tiga 
kategori interval yaitu: tinggi, sedang, dan rendah. Menurut pendapat dari 
Sudjana (2005: 47) yang menyatakan bahwa kategorisasi banyaknya 
kelas interval dipilih menurut kebutuhan dan keinginan dari peneliti. 
Kategorisasi data pola asuh orang tua demokratis siswa kelas XI Sekolah 
Menengah Atas Negeri 10 Yogyakarta dapat dilihat pada tabel berikut
ini:
Tabel 11. Kategorisasi P
Interval
62 – 82 
41 – 61 
20 – 40 
Kategorisasi variabel
kelas XI di Sekolah Menengah Atas Negeri 10 Yogyakarta dapat 
digambarkan dalam grafik histogram berikut ini :
Gambar 3. Histogram
c. Pola asuh orang tua permisif tidak peduli






PAOT = Pola asuh orang tua
Berdasarkan pada tabel di atas dapat dilihat bahwa data pola asuh 
orang tua permisif tidak peduli yang diperoleh memiliki nilai maksimum 













pola asuh orang tua demokratis pada siswa 
Pola Asuh Orang Tua Demokratis
Permisif Tidak Peduli
Hipotetik Empirik
Maks Rentang Rerata SD Min Maks Rentang
56 42 35 7 129 170 41







menurut Sudjana (2005: 91) dicari dengan rumus data terbesar dikurangi 
data terkecil yaitu 170 – 129 = 41, rerata empirik sebesar 157,40 dan 
standar deviasi sebesar 10,17.
Posisi subjek dalam deret kontinum pola asuh orang tua permisif 
tidak peduli, diperoleh dari 14 item yang memiliki skor 1, 2, 3, dan 4 
pada setiap itemnya. Perhitungan skor minimal secara hipotetik dicari 
dengan mengalikan skor terendah item dengan jumlah item lainnya, 
sehingga diperoleh 1 x 14 = 14, sedangkan skor maksimal hipotetik 
dicari dengan mengalikan skor tertinggi dengan jumlah itemnya, 
sehingga diperoleh 4 x 14 = 56, mean hipotetik dicari dengan skor 
tertinggi hipotetik ditambah skor terendah dibagi dua, sehingga diperoleh 
mean hipotetik sebesar (56 + 14) : 2 = 35 dan standar deviasi hipotetik 
diperoleh dari rentang yaitu nilai maksimal dikurangi nilai minimal yaitu 
56 - 14 = 42, selanjutnya dibagi dengan 6, maka standar deviasinya yaitu 
7.
Berdasarkan data di atas maka selanjutnya digunakan untuk 
mengelompokkan kategorisasi pola asuh orang tua permisif tidak peduli 
pada siswa kelas XI Sekolah Menengah Atas Negeri 10 Yogyakarta. 
Kategorisasi pola asuh orang tua permisif tidak peduli dilakukan dengan 
tiga kategori interval yaitu: tinggi, sedang, dan rendah. Menurut pendapat 
dari Sudjana (2005: 47) yang menyatakan bahwa kategorisasi banyaknya 
kelas interval dipilih menurut kebutuhan dan keinginan dari peneliti. 
Kategorisasi data pola asuh orang tua permisif tidak peduli siswa kelas 
XI Sekolah Menengah Atas Negeri 10 Yogyakarta dapat dilihat pada 
tabel berikut ini:
Tabel 13. Kategorisasi Pola Asuh Orang Tua Permisif Tidak Peduli
Interval
44 – 58 
29 – 43
14 – 28 
Kategorisasi variabel pola asuh orang tua permisif tidak peduli 
pada siswa kelas XI di Sekolah Menengah Atas Negeri 10 Yogyakarta 
dapat digambarkan dalam grafik histogram berikut ini :
Gambar 4. Histogram
d. Pola asuh orang tua permisif  memanjakan






PAOT = Pola asuh orang tua
Berdasarkan pada tabel di atas dapat dilihat bahwa data pola asuh 
orang tua permisif memanjakan yang diperoleh memiliki nilai maksimum 
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menurut Sudjana (2005: 91) dicari dengan rumus data terbesar dikurangi 
data terkecil yaitu 213 – 129 = 84, rerata empirik sebesar 157,93 dan 
standar deviasi sebesar 12,65.
Posisi subjek dalam deret kontinum pola asuh orang tua permisif 
memanjakan, diperoleh dari 14 item yang memiliki skor 1, 2, 3, dan 4 
pada setiap itemnya. Perhitungan skor minimal secara hipotetik dicari 
dengan mengalikan skor terendah item dengan jumlah item lainnya, 
sehingga diperoleh 1 x 14 = 14, sedangkan skor maksimal hipotetik 
dicari dengan mengalikan skor tertinggi dengan jumlah itemnya, 
sehingga diperoleh 4 x 14 = 56, mean hipotetik dicari dengan skor 
tertinggi hipotetik ditambah skor terendah dibagi dua, sehingga diperoleh 
mean hipotetik sebesar (56 + 14) : 2 = 35 dan standar deviasi hipotetik 
diperoleh dari rentang yaitu nilai maksimal dikurangi nilai minimal yaitu 
56 - 14 = 42, selanjutnya dibagi dengan 6, maka standar deviasinya yaitu 
7.
Berdasarkan data di atas maka selanjutnya digunakan untuk 
mengelompokkan kategorisasi pola asuh orang tua permisif memanjakan 
pada siswa kelas XI Sekolah Menengah Atas Negeri 10 Yogyakarta. 
Kategorisasi pola asuh orang tua permisif memanjakan dilakukan dengan 
tiga kategori interval yaitu: tinggi, sedang, dan rendah. Menurut pendapat 
dari Sudjana (2005: 47) yang menyatakan bahwa kategorisasi banyaknya 
kelas interval dipilih menurut kebutuhan dan keinginan dari peneliti. 
Kategorisasi data pola asuh orang tua permisif memanjakan siswa kelas 
XI Sekolah Menengah Atas Negeri 10 Yogyakarta dapat dilihat pada 
tabel berikut ini:
Tabel 15. Kategorisasi Pola As
Interval
44 – 58 
29 – 43
14 – 28 
Kategorisasi vari
pada siswa kelas XI di Sekolah Menengah Atas Negeri 10 Yogyakarta 
dapat digambarkan dalam grafik histogram berikut ini :
Gambar 5. Histogram
B. Hasil Pengujian Persyaratan Analisis
Uji homogenitas
populasi adalah sama atau tidak.
homogenitas dengan menggunakan uji 
homogenitas dibantu dengan
homogenitas dapat dilihat dalam tabel di bawah ini :
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abel pola asuh orang tua permisif memanjakan 
Pola Asuh Orang Tua Permisif Memanjakan
digunakan untuk mengetahui apakah beberapa varian 
Teknik yang digunakan untuk pengujian 
One-Way ANOVA, perhitungan
program SPSS windows 11.5. Hasil dari uji 
uji 
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Tabel 16. Hasil Uji Homogenitas
Levene 
Statistic df1 df2 Sig.
2.305 3 111 .081
Dari hasil di atas dapat diketahui signifikansi sebesar 0,081. Karena 
signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa keempat kelompok 
data pola asuh orang tua berdasar kematangan karir mempunyai varian sama. 
Angka Levene Statistic menunjukkan semakin kecil nilainya maka semakin 
besar homogenitasnya. df1 = jumlah kelompok data-1 atau 4 – 1 = 3 sedangkan 
df2 = jumlah data – jumlah kelompok data atau 115 – 3 = 111.
C. Hasil Pengujian Hipotesis Penelitian
Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan rumus analisis one way 
anava yang perhitungannya dibantu dengan SPSS 11.5 for windows. Hipotesis 
mayor dalam penelitian adalah ada perbedaan kematangan karir siswa kelas XI 
SMA N 10 Yogyakarta ditinjau dari pola asuh orang tua, untuk hipotesis minor 
terdapat enam hipotesis yang mendasari penelitian ini. Hasil dari uji hipotesis 
mayor dapat dilihat dalam tabel di bawah ini :
Tabel 17. Hasil Uji Hipotesis Mayor
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 3173.321 3 1057.774 7.263 .000
Within Groups 16165.166 111 145.632
Total 19338.487 114
Dari hasil di atas dapat diketahui nilai F adalah 7,263. Untuk nilai sig. 
0,000 karena nilai (p<0,05) maka hipotesis ada perbedaan kematangan karir 
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siswa kelas XI SMA N 10 Yogyakarta ditinjau dari pola asuh orang tua 
diterima.
Berikut ini adalah tabel hasil uji hipotesis minor dengan Tukey HSD :
Tabel 18. Hasil Uji Hipotesis Minor





PAOT Otoriter PAOT Demokratis -8.74(*) .049
PAOT Permisif Tidak Peduli 3.16 .885
PAOT Permisif Memanjakan 2.63 .933
PAOT Demokratis PAOT Otoriter 8.74(*) .049
PAOT Permisif Tidak Peduli 11.90(*) .004
PAOT Permisif Memanjakan 11.37(*) .009
PAOT Permisif Tidak Peduli PAOT Otoriter -3.16 .885
PAOT Demokratis -11.90(*) .004
PAOT Permisif Memanjakan -.53 .999
PAOT Permisif Memanjakan PAOT Otoriter -2.63 .933
PAOT Demokratis -11.37(*) .009
PAOT Permisif Tidak Peduli .53 .999
PAOT = Pola asuh orang tua
Hipotesis diterima apabila nilai (p<0,05) dan hipotesis ditolak apabila 
nilai (p>0,05). Berdasarkan hasil tabel di atas, hipotesis ada perbedaan 
kematangan karir antara pola asuh orang tua otoriter dan pola asuh orang tua 
demokratis memiliki nilai sig. sebesar 0,049, karena nilai (p<0,05) maka 
hipotesis diterima. Hipotesis ada perbedaan kematangan karir antara pola asuh 
orang tua otoriter dan pola asuh orang tua permisif tidak peduli memiliki nilai 
sig. 0,885, karena nilai (p>0,05) maka hipotesis ditolak. Hipotesis ada 
perbedaan kematangan karir antara pola asuh orang tua otoriter dan pola asuh 
orang tua permisif memanjakan memiliki nilai sig. 0,933, karena nilai (p>0,05) 
maka hipotesis ditolak. Hipotesis ada perbedaan kematangan karir antara pola 
asuh orang tua demokratis dan pola asuh orang tua permisif tidak peduli 
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memiliki nilai sig. 0,004, karena nilai (p<0,05) maka hipotesis diterima. 
Hipotesis ada perbedaan kematangan karir antara pola asuh orang tua 
demokratis dan pola asuh orang tua permisif memanjakan memiliki nilai sig. 
0,009 karena nilai (p<0,05) maka hipotesis diterima, dan hipotesis yang 
terakhir yaitu ada perbedaan kematangan karir antara pola asuh orang tua 
permisif tidak peduli dan pola asuh orang tua permisif memanjakan memiliki 
nilai sig. 0,933, karena nilai (p>0,05) maka hipotesis ditolak.
Dari enam hipotesis minor yang diajukan, terdapat tiga hipotesis yang 
diterima, hipotesis tersebut adalah ada perbedaan kematangan karir antara pola 
asuh orang tua otoriter dan pola asuh orang tua demokratis, ada perbedaan
kematangan karir antara pola asuh orang tua demokratis dan pola asuh orang tua 
permisif tidak peduli, dan ada perbedaan kematangan karir antara pola asuh 
orang tua demokratis dan pola asuh orang tua permisif memanjakan.
D. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil analisis data yang telah disajikan di atas, maka dapat 
diketahui bahwa tingkat kematangan karir siswa kelas XI SMA N 10 
Yogyakarta dalam kategori tinggi sebesar 50,43% atau 58 siswa, dan kategori 
sedang sebesar 49,57% atau 57 siswa. Dari penjelasan di atas dapat 
disimpulkan bahwa siswa kelas XI sudah memiliki kematangan karir yang 
dapat dikategorikan tinggi.
Selanjutnya hasil analisis data tabel pola asuh orang tua siswa kelas XI 
SMA N 10 Yogyakarta menunjukan bahwa pola asuh orang tua yang otoriter 
memiliki kategori tinggi sebesar 44% atau 7 siswa dan kategori sedang sebesar 
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56% atau 9 siswa. Pola asuh orang tua demokratis memiliki kategori tinggi 
sebesar 79% atau 55 siswa dan kategori sedang sebesar 21% atau 15 siswa. 
Pola asuh orang tua permisif tidak peduli memiliki kategori tinggi sebesar 67% 
atau 10 siswa dan kategori sedang sebesar 33% atau 5 siswa. Pola asuh orang 
tua permisif memanjakan memiliki kategori tinggi sebesar 57% atau 8 siswa 
dan kategori sedang sebesar 43% atau 6 siswa. Dari keempat aspek pola asuh 
orang tua, yang mempunyai kategori tinggi pada urutan pertama yaitu pola 
asuh orang tua demokratis, kemudian pola asuh orang tua permisif tidak peduli, 
pola asuh orang tua permisif memanjakan, dan pola asuh orang tua yang 
otoriter. Maka dari jumlah subjek sebanyak 115 siswa, kategori tertinggi  
dalam pola asuh orang tua lebih cenderung ke pola asuh orang tua demokratis.
Dalam perolehan jumlah siswa yang mempunyai kecenderungan pada tiap 
aspek pola asuh orang tua dapat dilihat dari tabel berikut ini :
Tabel 19. Hasil Kecenderungan Pola Asuh Orang Tua
Pola Asuh Orang Tua Jumlah Prosentase %
Otoriter 16 13.91
Demokratis 70 60.87
Permisif Tidak Peduli 15 13.04
Permisif Memanjakan 14 12.17
Jumlah Total 115 100
Berdasarkan hasil uji homogenitas, keempat kelompok aspek pola asuh 
orang tua berdasar kematangan karir mempunyai varian sama. Karena nilai sig. 
yang didapat lebih besar dari 0,05 atau (p>0,05). 
Hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini menunjukan bahwa ada 
perbedaan kematangan karir siswa kelas XI SMA N 10 Yogyakarta ditinjau 
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dari pola asuh orang tua. Karena dapat diketahui nilai F adalah 7,263. Untuk 
nilai sig. 0,000 karena nilai (p<0,05) maka hipotesis ada perbedaan 
kematangan karir siswa kelas XI SMA N 10 Yogyakarta ditinjau dari pola asuh 
orang tua diterima. 
Dalam keluarga, orang tua berperan dalam mendidik, membina, 
mengawasi, dan menjadi contoh dalam bersikap. Pola asuh orang tua terhadap 
anak akan mempengaruhi perkembangan anak mulai dari kecil sampai dia 
dewasa nanti (Marsiyanti dan Harahap, 2000: 51). Masa remaja merupakan 
masa yang penting dalam proses kematangan karir. Dalam menuju kematangan 
karir yang sesuai dengan potensi diri, remaja membutuhkan dukungan dari 
orang tua. Pemberian pemahaman dan informasi yang tepat kepada anak akan 
sangat membantu dalam meningkatkan kematangan karir. 
Keluarga merupakan tempat pendidikan utama bagi para remaja. Pola 
asuh yang diterapkan oleh orang tua turut membantu dalam terbentuknya 
kematangan karir siswa. Salah satu hasil penelitian Edi Purwanta (2010: 135), 
mengemukakan bahwa interaksi orang tua melalui diskusi tentang karir
mempengaruhi perilaku eksplorasi karir. Jadi dapat disimpulkan bahwa orang 
tua memberikan peran dalam pemberian informasi yang tepat pada anaknya.
Hipotesis ada perbedaan kematangan karir antara pola asuh orang tua 
otoriter dan pola asuh orang tua demokrasi memiliki nilai sig. sebesar 0,049, 
karena nilai (p<0,05) maka hipotesis diterima. Pola asuh orang tua otoriter 
memiliki sifat yang kaku, orang tua cenderung memaksakan kehendaknya 
dengan menerapkan aturan-aturan yang ditentukan oleh orang tua. Melarang 
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anak untuk melakukan hal yang disukai dan selalu mengontrol anak dengan 
keinginan orang tua. Seperti pendapat (Sutari, 1986: 24) dikatakan bahwa 
orang tua yang otoriter tidak memberikan hak anaknya untuk mengemukakan 
pendapat serta mengutarakan perasaan-perasaannya. Sedangkan menurut (Sri 
Mulyani, 1964: 16), orang tua yang otoriter amat berkuasa terhadap anak, 
memegang kekuasaaan tertinggi serta mengharuskan anak patuh pada perintah-
perintah orang tua, dengan berbagai cara semua tingkah laku anak dikontrol 
dengan ketat. Orang tua yang seperti ini akan membuat anak tidak percaya diri, 
penakut, pendiam, tertutup, tidak berinisiatif, gemar menentang, suka 
melanggar norma, kepribadian lemah, seringkali menarik diri dari lingkungan 
sosialnya, bersikap menunggu, dan tak dapat merencakan sesuatu
(http://prakusuma.blogspot.com/).
Pendapat Tembong Prasetyo (2003: 30) yang mengatakan bahwa ada 
pengaruh yang berbeda terhadap perilaku yang muncul pada anak. Jika anak 
laki-laki dengan pola pengasuhan otoriter sangat mungkin memiliki risiko 
berperilaku anti sosial dan anak perempuan cenderung menjadi tergantung 
(dependent) pada orang tua. 
Berbeda dengan pola asuh orang tua demokratis. Pada pola asuh 
demokratis, siswa mendapatkan kasih sayang yang selalu sama atau stabil. 
Orang tua lebih bersifat realistis dengan kemapuan anak dan tidak menuntut. 
Pola asuh demokratis menjadikan siswa mandiri dan bertanggung jawab dengan 
segala sesuatu yang diputuskan. 
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Baumrind & Black (dikutip Hanna Wijaya, 1986: 80) dari hasil 
penelitiannya menemukan bahwa teknik-teknik asuhan orang tua yang 
demokratis akan menumbuhkan keyakinan dan kepercayaan diri maupun 
mendorong tindakan-tindakan mandiri membuat keputusan sendiri akan 
berakibat munculnya tingkah laku mandiri yang bertanggung jawab
(http://prakusuma.blogspot.com/).
Pendapat (Chabib Thoha, 1996: 11) bahwa dalam pola asuh demokratis
ditandai dengan adanya pengakuan orang tua terhadap kemampuan anak dan 
anak juga diberi kesempatan untuk mengembangkan kontrol internalnya 
sehingga sedikit demi sedikit berlatih untuk bertanggung jawab kepada diri 
sendiri. 
Dalam penelitian Tulus (2011: 79), menyatakan bahwa terdapat 
hubungan positif yang sangat signifikan antara locus of control internal dan 
kematangan karir pada siswa kelas II di Sekolah Menengah Kejuruan Gajah 
Mungkur 1 Wuryantoro Wonogiri. Semakin tinggi locus of control internal 
yang dimiliki oleh siswa maka kematangan karir semakin tinggi. 
Pola asuh yang membebaskan siswa dalam melakukan kegiatan namun 
tetap memegang teguh tanggung jawab. Menjadikan siswa dapat dengan 
leluasa mengembangkan pengetahuan dan keterampilan. Serta memiliki sikap
percaya diri dan terbuka, mudah bekerjasama, mandiri, tegas terhadap diri 
sendiri, dan memiliki kemampuan untuk mengandalikan diri. Pendapat 
Tembong Prasetyo (2003: 29). Sikap – sikap tersebut mampu mendorong anak 
untuk melakukan aktivitas-aktivitas belajarnya secara bertanggung jawab dan 
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mandiri dalam upaya mendapatkan hasil belajar yang terbaik demi tercapainya 
karir.
Perbedaan dalam pola asuh orang tua tersebut membedakan siswa dalam 
menuju kematangan karir siswa. Siswa dengan pola asuh orang tua otoriter 
cenderung tidak menguntungkan siswa dalam menuju kematangan karir karena 
semua yang dilakukan siswa ditentukan oleh orang tanpa ada kebebasan untuk 
memilih. Sedangkan pola asuh orang tua demokratis sangat menguntungkan 
siswa karena siswa dapat menentukan pilihan sesuai dengan bakat, minat, 
keinginan yang dimiliki. Orang tua selalu mendukung dan mengarahkan siswa 
agar tidak salah mengambil keputusan dan tetap memegang tanggung jawab. 
Siswa dengan pola asuh orang tua demokratis biasanya lebih mandiri dan lebih 
matang dalam mengambil keputusan.
Hipotesis ada perbedaan kematangan karir antara pola asuh orang tua 
otoriter dan pola asuh orang tua permisif tidak peduli memiliki nilai sig. 0,885,
karena nilai (p>0,05) maka hipotesis ditolak. 
Pola asuh permisif tidak peduli, menjelaskan bahwa pola asuh permisif 
atau biasa disebut pola asuh penelantar yaitu di mana orang tua lebih 
memprioritaskan kepentingannya sendiri, perkembangan kepribadian anak 
terabaikan, dan orang tua tidak mengetahui apa dan bagaimana kegiatan anak 
sehari-harinya Prasetya (Anisa, 2005: 98). Pola asuh ini menjadikan anak 
kurang bertanggung jawab, tidak mandiri, dan bebas. Karena orang tua tidak 
sedikitpun ikut campur dalam kegiatan dan perkembangan belajar siswa.
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Pola asuh orang tua otoriter dengan pola asuh permisif tidak peduli tidak 
memiliki perbedaan karena dalam kedua pola asuh orang tua ini cenderung 
tidak menguntungkan siswa dalam menuju kematangan karir. Bagi pola asuh 
orang tua otoriter semua yang dilakukan siswa ditentukan oleh orang tanpa ada 
kebebasan untuk memilih. Sedangkan pola asuh orang tua permisif tidak
peduli, siswa tidak memiliki seseorang yang menjadi tempat berbagi pendapat 
atau keinginan. Pola asuh ini menjadikan anak kurang bertanggung jawab, 
tidak mandiri, dan bebas. Karena orang tua tidak sedikitpun ikut campur dalam 
kegiatan dan perkembangan belajar siswa.
Hipotesis ada perbedaan kematangan karir antara pola asuh orang tua 
otoriter dan pola asuh orang tua permisif memanjakan memiliki nilai sig. 
0,933, karena nilai (p>0,05) maka hipotesis ditolak.
Pada pola asuh permisif memanjakan, siswa mendapatkan perhatian yang 
sangat cukup, namun orang tua tidak pernah memberi kontrol terhadap anak. 
Orang tua cenderung membebaskan anak melakukan hal yang diinginkan tanpa 
adanya tuntutan atau hukuman bila anak berbuat salah. Pola asuh permisif 
memanjakan ditandai dengan cara orang tua mendidik anak secara bebas, 
kontrol orang tua terhadap anak sangat lemah, dan tidak memberikan 
bimbingan yang cukup berarti bagi anaknya (Chabib Thoha, 1996: 112). 
Pola asuh orang tua otoriter dengan pola asuh orang tua permisif 
memanjakan, tidak memiliki perbedaan karena dalam kedua pola asuh orang 
tua ini cenderung tidak menguntungkan siswa dalam menuju kematangan karir. 
Bagi pola asuh orang tua otoriter semua yang dilakukan siswa ditentukan oleh 
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orang tanpa ada kebebasan untuk memilih. Sedangkan pola asuh orang tua 
permisif memanjakan, siswa mendapatkan perhatian yang sangat cukup, namun 
orang tua tidak pernah memberi kontrol terhadap anak. Orang tua cenderung 
membebaskan anak melakukan hal yang diinginkan tanpa adanya tuntutan atau 
hukuman bila anak berbuat salah. Siswa juga mendapatkan kebebasan dalam 
melakukan semua hal yang diinginkan. Kebebasan yang didapatkan siswa 
terkadang berdampak negatif, karena menjadikan anak kurang bertanggung 
jawab terhadap diri sendiri, kurang mandiri dan tidak disiplin. (Agoes Dariyo, 
2004: 98) yang menyatakan bahwa apa yang diberlakukan oleh anak 
diperbolehkan orang tua, orang tua menuruti segala kemauan anak, dari sisi 
negatif, anak kurang disiplin.
Hipotesis ada perbedaan kematangan karir antara pola asuh orang tua 
demokratis dan pola asuh orang tua permisif tidak peduli memiliki nilai sig. 
0,004, karena nilai (p<0,05) maka hipotesis diterima. 
Perbedaan dalam pola asuh orang tua tersebut membedakan siswa dalam 
menuju kematangan karir siswa. Siswa dengan pola asuh orang tua demokratis
sangat menguntungkan siswa karena siswa dapat menentukan pilihan sesuai 
dengan bakat, minat, keinginan yang dimiliki. Orang tua selalu mendukung dan 
mengarahkan siswa agar tidak salah mengambil keputusan dan tetap 
memegang tanggung jawab. Siswa dengan pola asuh orang tua demokratis
biasanya lebih mandiri dan lebih matang dalam mengambil keputusan. 
Sedangkan pola asuh orang tua permisif tidak peduli cenderung tidak 
menguntungkan karena siswa tidak memiliki seseorang yang menjadi tempat 
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berbagi pendapat atau keinginan. Pola asuh ini menjadikan anak kurang 
bertanggung jawab, tidak mandiri, dan bebas. Karena orang tua tidak 
sedikitpun ikut campur dalam kegiatan dan perkembangan belajar siswa.
Hipotesis ada perbedaan kematangan karir antara pola asuh orang tua 
demokratis dan pola asuh orang tua permisif memanjakan memiliki nilai sig. 
0,009 karena nilai (p<0,05) maka hipotesis diterima.
Perbedaan dalam pola asuh orang tua tersebut membedakan siswa dalam 
menuju kematangan karir siswa. Siswa dengan pola asuh orang tua demokratis
sangat menguntungkan siswa karena siswa dapat menentukan pilihan sesuai 
dengan bakat, minat, keinginan yang dimiliki. Orang tua selalu mendukung dan 
mengarahkan siswa agar tidak salah mengambil keputusan serta tetap 
memegang tanggung jawab. Siswa dengan pola asuh orang tua demokratis
biasanya lebih mandiri dan lebih matang dalam mengambil keputusan. Berbeda 
dengan pola asuh orang tua permisif memanjakan, siswa mendapatkan 
perhatian yang sangat cukup, namun orang tua tidak pernah memberi kontrol 
terhadap anak. Orang tua cenderung membebaskan siswa melakukan hal yang 
diinginkan tanpa adanya tuntutan atau hukuman bila siswa berbuat salah. Siswa 
juga mendapatkan kebebasan dalam melakukan semua hal yang diinginkan. 
Kebebasan yang didapatkan siswa terkadang berdampak negatif, karena 
menjadikan anak kurang betanggung jawab terhadap diri sendiri, kurang 
mandiri dan tidak disiplin. (Agoes Dariyo, 2004: 98) yang menyatakan bahwa 
apa yang diberlakukan oleh anak diperbolehkan orang tua, orang tua menuruti 
segala kemauan anak, dari sisi negatif, anak kurang disiplin.
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Hipotesis yang terakhir yaitu ada perbedaan kematangan karir antara pola 
asuh orang tua permisif tidak peduli dan pola asuh orang tua permisif 
memanjakan memiliki nilai sig. 0,933, karena nilai (p>0,05) maka hipotesis 
ditolak.
Pola asuh orang tua permisif tidak peduli dengan pola asuh permisif 
memanjakan, tidak memiliki perbedaan karena dalam kedua pola asuh orang 
tua ini cenderung tidak menguntungkan siswa dalam menuju kematangan karir. 
Pola asuh orang tua permisif tidak peduli cenderung tidak menguntungkan 
karena siswa tidak memiliki seseorang yang menjadi tempat berbagi pendapat 
atau keinginan. Pola asuh ini menjadikan anak kurang bertanggung jawab, 
tidak mandiri, dan bebas. Karena orang tua tidak sedikitpun ikut campur dalam 
kegiatan dan perkembangan belajar siswa. Sedangkan pola asuh orang tua 
permisif memanjakan, siswa mendapatkan perhatian yang sangat cukup, namun 
orang tua tidak pernah memberi kontrol terhadap anak. Orang tua cenderung 
membebaskan siswa melakukan hal yang diinginkan tanpa adanya tuntutan 
atau hukuman bila siswa berbuat salah. Siswa juga mendapatkan kebebasan 
dalam melakukan semua hal yang diinginkan. Kebebasan yang didapatkan 
siswa terkadang berdampak negatif, karena menjadikan anak kurang 
betanggung jawab terhadap diri sendiri, kurang mandiri, dan tidak disiplin. 
(Agoes Dariyo, 2004: 98) yang menyatakan bahwa apa yang diberlakukan oleh 
anak diperbolehkan orang tua, orang tua menuruti segala kemauan anak, dari 
sisi negatif, anak kurang disiplin.
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Dalam menerapkan pola asuh pada tiap anak, biasanya terdapat 
kecenderungan atau perbedaan gaya pola asuh dari tiap orang tua. Menurut 
Baumrind (Santrock, 1998) dalam kehidupan sehari-hari kebanyakan orang tua 
menggunakan kombinasi dari ke semua pola asuh yang ada, akan tetapi satu 
jenis pola asuh akan terlihat lebih dominan dari pada pola asuh lainnya dan 





Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang sudah diuraikan 
sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa :
1. Ada perbedaan kematangan karir siswa kelas XI SMA N 10 Yogyakarta 
ditinjau dari pola asuh orang tua.
2. Ada perbedaan kematangan karir antara pola asuh orang tua otoriter dan 
pola asuh orang tua demokratis.
3. Tidak ada perbedaan kematangan karir antara pola asuh orang tua otoriter 
dan pola asuh orang tua permisif tidak peduli.
4. Tidak ada perbedaan kematangan karir antara pola asuh orang tua otoriter 
dan pola asuh orang tua permisif memanjakan.
5. Ada perbedaan kematangan karir antara pola asuh orang tua demokratis
dan pola asuh orang tua permisif tidak peduli.
6. Ada perbedaan kematangan karir antara pola asuh orang tua demokratis 
dan pola asuh orang tua permisif memanjakan.
7. Tidak ada perbedaan kematangan karir antara pola asuh orang tua permisif 
tidak peduli dan pola asuh orang tua permisif memanjakan.
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B. Saran
1. Bagi pihak sekolah
Bagi pihak sekolah diharapkan melakukan upaya peningkatan kematangan 
karir dengan melakukan kegiatan workshop terkait pekerjaan, kunjungan 
keberbagai tempat industri, dan melakukan diskusi dengan orang tua secara 
teratur supaya orang tua serta pihak sekolah, khususnya guru bimbingan dan 
konseling secara bersama-sama membimbing siswa mencapai kematangan 
karir. 
2. Bagi Orang Tua
Berdasarkan hasil penelitian, kematangan karir berdasarkan pola asuh orang 
tua autoritatif atau demokratis memiliki rerata paling tinggi diantara pola 
asuh yang lain. Dapat disimpulkan bahwa pola asuh orang tua secara 
autoritatif atau demokratis lebih memberikan dukungan yang baik bagi 
siswa. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini dimaksudkan sebagai langkah awal dalam memahami
permasalahan yang dimiliki siswa kelas XI SMA N 10 Yogyakarta, 
khususnya yang berhubungan dengan pola asuh orang tua dan kematangan 
karir pada siswa. Untuk peneliti lain yang akan melakukan penelitian 
serupa, disarankan untuk lebih menggali tentang pola asuh orang tua tidak 
hanya terhadap siswa tapi juga kepada orang tua.
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Lampiran 1. Skala Kematangan Karir dan Pola Asuh Orang Tua
SKALA SISWA
Kepada,
Para Siswa Siswi Kelas XI
SMA Negeri 10 Yogyakarta  
Dengan hormat,
Disela-sela kesibukan belajar anda, kami meminta bantuan kesediaan anda 
untuk mengisi skala yang akan kami sampaikan berikut ini. Skala ini disusun 
untuk memperoleh data tentang kematangan karir siswa kelas XI SMA Negeri 
10 Yogyakarta ditinjau dari pola asuh orang tua.
Dalam upaya pengambilan data tentang kematangan karir dan pola asuh 
orang tua, diharapkan para siswa memberikan informasi sejujur-jujurnya. Skala 
ini bukanlah suatu tes yang mempengaruhi nilai raport para siswa sekalian. 
Identitas dan jawaban atas pertanyaan yang kami peroleh tetap dijamin 
kerahasiaannya. Dengan demikian jawaban yang objektif dan jujur dari para 
siswa akan sangat kami harapkan.
Atas kesediaan dan kerjasama para siswa dalam membantu memberikan 
informasi, kami mengucapkan terima kasih.




1. Tulislah identitas anda pada tempat yang sudah disediakan.
2. Baca dan pahami terlebih dahulu setiap pernyataan dalam skala ini dengan 
teliti.
3. Pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan keadaan pada diri anda, isilah
pernyataan dengan jujur dan tanpa ada pengaruh serta tekanan dari siapapun 
dengan memberi tanda cek (√).
4. Setiap pernyataan dalam angket ini ada empat pilihan jawaban : sangat sesuai 
(SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS) dan sangat tidak sesuai (STS).
5. Tidak ada jawaban yang salah. Semuanya jawaban dianggap baik dan benar 
serta tidak akan berpengaruh pada prestasi anda, oleh karena itu jawablah 
semua pernyataan sesuai keadaan anda.
Contoh :
No Pernyataan SS S TS ST




SS :  Sangat Sesuai
S :  Sesuai
TS : Tidak Sesuai
STS : Sangat Tidak Sesuai
Nama : Jenis Kelamin : 
Kelas : Umur :
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SKALA KEMATANGAN KARIR
No Pernyataan SS S TS STS
1 Saya sudah memiliki perencanaan karir yang jelas setelah 
lulus sekolah.
2 Saya mempunyai beberapa alternatif dalam perencanaan karir 
untuk masa depan.
3 Merencanakan karir untuk saat ini adalah hal yang belum 
penting bagi saya.
4 Saya tidak perlu repot-repot memikirkan pilihan karir karena 
orang tua saya sudah menentukannya.
5 Saya kesulitan menentukan pilihan karir setelah lulus sekolah.
6 Dalam memilih karir saya selalu memikirkan dengan matang.
7 Menurut saya membuat perencanaan karir adalah hal yang 
penting.
8 Saya sudah mempunyai keinginan akan mengambil kuliah 
apa di Perguruan Tinggi setelah lulus SMA.
9 Saya sudah tahu akan bekerja sebagai apa setelah lulus SMA.
10 Saya belum yakin dengan cita-cita saya, karena orang tua 
menginginkan saya mengikuti pilihan mereka.
11 Cita-cita saya terkadang berubah, jadi saya masih bingung 
dengan rencana saya setelah SMA.
12 Saya yakin pilihan karir saya sesuai dengan kemampuan yang 
saya miliki. 
13 Saya belum yakin dengan bakat yang saya miliki.
14 Saya memahami kemampuan yang saya miliki secara 
keseluruhan.
15 Saya mendapatkan informasi yang memadai tentang karir dari 
orang tua.
16 Orang tua tidak pernah memberikan informasi karir yang saya 
butuhkan.
17 Saya membicarakan karir yang saya inginkan dengan orang 
yang berhasil dibidangnya.
18 Saya sering membicarakan karir dengan guru bimbingan dan 
konseling.
19 Saya belum pernah membahas perencanaan karir  dengan 
orang lain, termasuk orang tua.
20 Saya tidak memperdulikan informasi apapun tentang 
perguruan tinggi atau pekerjaan yang saya inginkan.
21 Saya memilih jurusan sesuai dengan bakat dan minat.
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22 Jurusan yang saya pilih nantinya akan menjadikan saya kaya 
akan ilmu.
23 Saya memilih jurusan yang sekarang sedang saya tempuh 
karena orang lain.
24 Saya memahami pilihan karir yang diinginkan orang tua.
25 Saya menentukan karir dengan pertimbangan peluang kerja 
yang tinggi didaerah saya. 
26 Saya mengambil jurusan yang sekarang sedang saya tempuh 
tanpa pertimbangan dengan keluarga.
27 Saya rasa pilihan jurusan yang saya ambil nantinya akan 
membantu dalam mencapai karir.
28 Saya kurang yakin dengan pilihan jurusan yang sekarang 
sedang saya tempuh, akan membantu saya mencapai karir.
29 Pilihan jurusan yang saya ambil memberikan pengetahuan 
yang saya perlukan dalam memahami karir saya.
30 Saya menentukan jurusan disekolah berdasarkan perencanaan 
karir saya setelah lulus.
31 Saya memilih jurusan di sekolah tidak mempertimbangkan 
perncanaan karir saya setelah lulus.
32 Dengan jurusan saya sekarang, saya sudah memiliki bayangan 
menjadi apa 5-10 tahun kedepan.
33 Saya mengetahui syarat-syarat yang dibutuhkan dalam pilihan 
karir yang saya inginkan.
34 Saya mendapat informasi yang cukup tentang persyaratan-
persyaratan memasuki perguruan tinggi atau pekerjaan.
35 Saya kurang memahami dengan persyaratan-persyaratan 
dalam memasuki perguruan tinggi atau pekerjaan.
36 Semua tentang syarat-syarat masuk perguruan tinggi atau 
pekerjaan sudah diatur oleh orang tua, saya hanya mengikuti 
pilihan orang tua. 
37 Saya merasa sudah sekolah ditempat yang tepat dan sesuai 
dengan ketentuan  karir yang saya pilih.
38 Saya mengikuti kegiatan yang dapat meningkatkan bakat 
saya.
39 Saya sering mencari informasi tentang persyaratan yang 
sesuai dengan perencanaan karir saya.
40 Saya tidak mempersiapkan apapun menuju pilihan karir yang 
saya pilih.
41 Saya mulai mempersiapkan persyaratan fisik dan psikologi 
dari pekerjaan yang saya inginkan.
42 Saya menentukan karir berdasarkan kemampuan yang saya 
miliki.
43 Saya ingin memilih jurusan atau pekerjaan yang sesuai 
dengan prestasi yang telah saya capai selama ini.
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44 Saya belum menentukan pilihan karir karena masih bingung 
dengan bakat saya.
45 Saya menentukan pilihan karir berdasarkan minat yang saya 
inginkan.
46 Saya rasa pilihan karir yang saya inginkan benar, karena 
sesuai dengan minat yang saya miliki.
47 Saya belum menentukan pilihan karir karena belum mantap 
dengan minat yang saya miliki.
48 Saya bingung menentukan pilihan karir karena minat saya 
selalu berubah-ubah.
49 Saya tahu harus mengikuti les apa untuk mengembangkan 
bakat saya.
50 Saya memiliki kegiatan yang sesuai dengan hobi saya.
51 Saya mengikuti kegiatan di sekolah yang cocok dengan 
potensi diri sendiri.
52 Saya meluangkan waktu untuk mengerjakan hobi saya.
53 Saya tidak memiliki kegiatan yang sesuai dengan hobi saya.
54 Saya tidak pernah punya keinginan untuk mengikuti les di 
luar sekolah yang nantinya akan membantu saya 
mengembangkan bakat.
SKALA POLA ASUH ORANG TUA
No Pernyataan SS S TS STS
1 Orang tua sering memiliki keinginan yang berbeda dengan 
saya, namun sering kali saya abaikan.
2 Saya tidak mengikuti semua keinginan orang tua karena saya 
mempunyai pilihan sendiri.
3 Orang tua selalu mengingatkan pada saya untuk selalu 
mematuhi semua keinginannya.
4 Saya sering mengabaikan semua keinginan orang tua.
5 Saya merasa tidak bebas dalam melakukan kegiatan .
6 Saya tidak diperbolehkan mengikuti ekstrakurikuler yang ada 
di sekolah.
7 Orang tua mengatur semua kegiatan saya.
8 Orang tua membebaskan saya melakukan kegiatan sesuai 
dengan keinginan saya.
9 Saya merasa tidak mendapat perhatian yang cukup dari orang 
tua.
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10 Saya terkekang dengan segala aturan yang ada di rumah.
11 Saya rasa orang tua saya ingin saya mandiri.
12 Orang tua sudah memiliki pilihan karir untuk saya.
13 Orang tua selalu marah bila saya berbuat salah.
14 Orang tua hanya mau membiayai sekolah saya jika saya 
mengkuti pilihan karir orang tua.
15 Setiap melanggar peraturan yang dibuat orang tua akan 
dikenakan sanksi.
16 Saya merasa senang karena orang tua memberi saya 
kebebasan dalam mengikuti kegiatan di luar sekolah.
17 Orang tua saya memberikan kebebasan kepada saya dalam 
memilih karir.
18 Orang tua membantu saya dengan memberikan pilihan-pilihan 
karir.
19 Orang tua selalu membebaskan saya mengambil keputusan 
namun tetap sesuai dengan pengawasan orang tua.
20 Setiap kegiatan yang akan saya lakukan, selalu saya 
diskusikan dahulu dengan orang tua.
21 Setiap saya berbuat salah, orang tua selalu mengingatkan 
saya.
22 Orang tua selalu memperhatikan waktu belajar saya.
23 Orang tua memberi kebebasan dengan catatan harus disertai 
tanggung jawab.
24 Saya sudah diajarkan untuk disiplin sejak kecil.
25 Orang tua mendidik saya untuk menjadi orang yang mandiri.
26 Sejak kecil orang tua sudah mendidik saya untuk selalu 
bertanggung jawab dengan segala sesuatu yang saya putuskan.
27 Bila ada masalah, orang tua mengajak saya untuk bertukar 
pendapat.
28 Setiap ada masalah saya selalu berdiskusi dengan orang tua.
29 Ketika membuat peraturan di rumah, orang tua selalu 
mengajak saya.
30 Keluarga selalu terbuka dalam memecahkan masalah.
31 Orang tua selalu memperhatikan kegiatan yang saya ikuti.
32 Saya merasa nyaman berada di rumah.
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33 Keluarga saya selalu menyempatkan diri berkumpul disaat 
waktu senggang.
34 Orang tua saya selalu mendengarkan semua keluh kesah yang 
saya ceritakan.
35 Jika saya berada di dekat orang tua, saya merasa tentram.
36 Orang tua saya selalu sibuk dengan pekerjaannya.
37 Saya jarang berkumpul dengan orang tua.
38 Saya tidak merasa nyaman berada didekat orang tua.
39 Orang tua tidak perhatian dengan saya.
40 Saya tidak nyaman bila berada di rumah.
41 Orang tua kurang memperdulikan kegiatan saya di sekolah.
42 Saya ingin diperhatikan oleh orang tua.
43 Setiap ada masalah dengan sekolah orang tua saya tak pernah 
datang.
44 Setiap saya pulang terlambat tidak ada yang menegur.
45 Saat nilai pelajaran saya turun orang tua saya tidak  pernah 
perduli.
46 Saya jarang mengobrol dengan orang tua.
47 Orang tua saya terlalu sibuk dengan urusannya sendiri.
48 Hubungan komunikasi saya dengan orang tua sangat minim.
49 Saya lebih sering bercerita dengan teman dibandingkan 
dengan orang tua.
50 Orang tua selalu bersedia menjadi tempat curhat saya.
51 Saya merasa nyaman jika berada didekat orang tua.
52 Orang tua saya sangat perhatian dengan saya.
53 Orang tua rela melakukan apa saja demi kebahagiaan saya.
54 Orang tua selalu menuruti apa yang saya inginkan.
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55 Orang tua selalu mengijinkan semua kegiatan yang saya 
lakukan.
56 Orang tua saya percaya sepenuhnya dengan semua yang saya 
lakukan.
57 Saya bebas melakukan apa yang saya inginkan.
58 Orang tua tidak pernah mengawasi semua kegiatan yang saya 
lakukan.
59 Orang tua tidak mempedulikan pilihan-pilihan karir yang saya 
tentukan.
60 Saya sering pulang malam dan tidak ada yang menegur saya.
61 Saya membutuhkan ijin dari orang tua dalam melakukan 
sesuatu.
62 Saya sedang belajar atau bermain, orang tua tidak 
memperdulikannya.
63 Bila saya berbuat salah, saya akan senang bila mendapat 
teguran dari orang tua. 
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Lampiran 2. Rekapitulasi Data Kecenderungan Siswa Terhadap Pola Asuh Orang Tua
Hasil Kecenderungan Pola Asuh Orang Tua Otoriter Demokrasi Permisif Tidak Peduli Permisif Memanjakan
Keterangan Kode
No Nama JK Umur Kelas T. Item Total Mean T. Item Total Mean T. Item Total Mean T. Item Total Mean
1 Ahsin Suluki L 16 XI IPA 1 15 50 3.33 20 66 3.30 14 45 3.21 14 49 3.50 Permisif Memanjakan
4
2 Annisa Galar Pawestri P 17 XI IPA 1 15 43 2.87 20 61 3.05 14 41 2.93 14 39 2.79 Demokratis
2
3 Annisa Indah Permatasari P 16 XI IPA 1 15 45 3.00 20 60 3.00 14 39 2.79 14 40 2.86 Otoriter
1
4 Aulia Annisa P 16 XI IPA 1 15 42 2.80 20 63 3.15 14 40 2.86 14 44 3.14 Demokratis
2
5 Az. Zumarudin Zulkarnain L 16 XI IPA 1 15 51 3.40 20 74 3.70 14 46 3.29 14 50 3.57 Demokratis
2
6 Destika Amalia P 17 XI IPA 1 15 43 2.87 20 53 2.65 14 42 3.00 14 39 2.79 Permisif Tidak Peduli
3
7 Dicki Prisma Santosa L 15 XI IPA 1 15 48 3.20 20 76 3.80 14 46 3.29 14 41 2.93
Demokratis 2
8 Erwin Febrianto Wicaksono L 16 XI IPA 1 15 41 2.73 20 61 3.05 14 41 2.93 14 39 2.79
Demokratis 2
9 Eva Kurnia Sari P 17 XI IPA 1 15 50 3.33 20 64 3.20 14 39 2.79 14 42 3.00 Otoriter
1
10 Gading Adrian Ramadhan L 16 XI IPA 1 15 45 3.00 20 69 3.45 14 46 3.29 14 41 2.93 Demokratis
2
11 Galang Rizky Pradana L 16 XI IPA 1 15 47 3.13 20 61 3.05 14 42 3.00 14 39 2.79 Otoriter
1
12 Inneke Firsana Dewi P 16 XI IPA 1 15 44 2.93 20 61 3.05 14 45 3.21 14 48 3.43 Permisif Memanjakan
4
13 Muhammad Rizky Akbar L 16 XI IPA 1 15 45 3.00 20 65 3.25 14 43 3.07 14 52 3.71 Permisif Memanjakan
4
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14 Novia Aureliatul Azmi P 17 XI IPA 1 15 41 2.73 20 56 2.80 14 45 3.21 14 41 2.93 Permisif Tidak Peduli
3
15 Putri Permatasari P 16 XI IPA 1 15 45 3.00 20 68 3.40 14 40 2.86 14 40 2.86
Demokratis 2
16 Raka Dani Respati L 16 XI IPA 1 15 45 3.00 20 70 3.50 14 47 3.36 14 41 2.93
Demokratis 2
17 Rista Wiharjanti P 16 XI IPA 1 15 43 2.87 20 87 4.35 14 39 2.79 14 38 2.71
Demokratis 2
18 Sarah P 17 XI IPA 1 15 50 3.33 20 70 3.50 14 47 3.36 14 46 3.29
Demokratis 2
19 Sherley Mutiara M.S P 16 XI IPA 1 15 53 3.53 20 73 3.65 14 48 3.43 14 47 3.36
Demokratis 2
20 Sthira Praba Manggala L 16 XI IPA 1 15 43 2.87 20 55 2.75 14 44 3.14 14 38 2.71 Permisif Tidak Peduli
3
21 Syaiful Anwar L 17 XI IPA 1 15 43 2.87 20 57 2.85 14 42 3.00 14 40 2.86 Permisif Tidak Peduli
3
22 Vita Utama Dewi P 16 XI IPA 1 15 42 2.80 20 60 3.00 14 41 2.93 14 43 3.07 Permisif Memanjakan
4
23 Zia Ulhaq Jondullah L 17 XI IPA 1 15 43 2.87 20 59 2.95 14 39 2.79 14 42 3.00 Permisif Memanjakan
4
24 Zidni Furqon Hidayatullah L 16 XI IPA 1 15 48 3.20 20 77 3.85 14 44 3.14 14 45 3.21
Demokratis 2
25 Agus Fuad Mustafa L 17 XI IPA 2 15 47 3.13 20 76 3.80 14 44 3.14 14 47 3.36
Demokratis 2
26 Agvioni Arti Setya P P 16 XI IPA 2 15 45 3.00 20 73 3.65 14 47 3.36 14 44 3.14
Demokratis 2
27 Anastasia Anggit Pratiwi P 16 XI IPA 2 15 44 2.93 20 76 3.80 14 48 3.43 14 43 3.07
Demokratis 2
28 Bertinda Hifa Atrasina P 17 XI IPA 2 15 49 3.27 20 75 3.75 14 49 3.50 14 48 3.43
Demokratis 2
29 Duta Pambudi Susilo P L 16 XI IPA 2 15 47 3.13 20 58 2.90 14 44 3.14 14 38 2.71 Permisif Tidak Peduli
3
30 Dyah Ayu Ningrumsari P 17 XI IPA 2 15 44 2.93 20 59 2.95 14 42 3.00 14 47 3.36 Permisif Memanjakan
4
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31 Gesa Pamungkas C P 17 XI IPA 2 15 44 2.93 20 73 3.65 14 48 3.43 14 44 3.14
Demokratis 2
32 Handi Muhammad Rafif L 16 XI IPA 2 15 33 2.20 20 58 2.90 14 40 2.86 14 37 2.64
Demokratis 2
33 Hendra Nurmadiansyah L 17 XI IPA 2 15 48 3.20 20 63 3.15 14 38 2.71 14 39 2.79 Otoriter
1
34 Hesa Alvathona Hidayat L 16 XI IPA 2 15 53 3.53 20 75 3.75 14 42 3.00 14 43 3.07
Demokratis 2
35 Hutomo Yanto Timur L 17 XI IPA 2 15 38 2.53 20 59 2.95 14 39 2.79 14 31 2.21
Demokratis 2
36 Ika Ajeng Pratistya P 16 XI IPA 2 15 46 3.07 20 69 3.45 14 43 3.07 14 41 2.93
Demokratis 2
37 Ivan Dewantara Dwitya H L 16 XI IPA 2 15 43 2.87 20 54 2.70 14 38 2.71 14 39 2.79 Otoriter
1
38 M. Kartika Candra L 15 XI IPA 2 15 39 2.60 20 78 3.90 14 40 2.86 14 51 3.64
Demokratis 2
39 Meisya Bahreza Bilah P 16 XI IPA 2 15 42 2.80 20 60 3.00 14 40 2.86 14 40 2.86
Demokratis 2
40 Muhammad Rahartyo Gigar L 16 XI IPA 2 15 40 2.67 20 61 3.05 14 40 2.86 14 36 2.57
Demokratis 2
41 Muhammad Zaky Al F L 16 XI IPA 2 15 41 2.73 20 74 3.70 14 50 3.57 14 50 3.57
Demokratis 2
42 Nur Aziza Rizqa K P 16 XI IPA 2 15 34 2.27 20 70 3.50 14 48 3.43 14 41 2.93
Demokratis 2
43 Olga Lintang Maharani P 16 XI IPA 2 15 46 3.07 20 60 3.00 14 39 2.79 14 40 2.86 Otoriter
1
44 Puspa Restu Sayekti P 16 XI IPA 2 15 46 3.07 20 60 3.00 14 44 3.14 14 43 3.07 Permisif Tidak Peduli
3
45 Risma Ayu Dwi N P 15 XI IPA 2 15 49 3.27 20 67 3.35 14 44 3.14 14 42 3.00
Demokratis 2
46 Vina Aqmarina P 16 XI IPA 2 15 44 2.93 20 66 3.30 14 42 3.00 14 43 3.07
Demokratis 2
47 Wanggit Rinachik K P 16 XI IPA 2 15 42 2.80 20 58 2.90 14 36 2.57 14 34 2.43
Demokratis 2
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48 ZH. Amalya Renggani P 16 XI IPA 2 15 41 2.73 20 64 3.20 14 45 3.21 14 41 2.93 Permisif Tidak Peduli
3
49 Aditya Nur Pratama L 16 XI IPA 3 15 43 2.87 20 70 3.50 14 47 3.36 14 41 2.93
Demokratis 2
50 Alifa Octaviana R P 16 XI IPA 3 15 47 3.13 20 80 4.00 14 43 3.07 14 46 3.29
Demokratis 2
51 Alpha Andromeda L 16 XI IPA 3 15 49 3.27 20 64 3.20 14 43 3.07 14 39 2.79 Otoriter
1
52 Armyn Musyaddad L 16 XI IPA 3 15 39 2.60 20 65 3.25 14 45 3.21 14 42 3.00
Demokratis 2
53 Ayub Muhammad Asa D L 16 XI IPA 3 15 48 3.20 20 70 3.50 14 47 3.36 14 46 3.29
Demokratis 2
54 Bryan Dewata Ari K L 16 XI IPA 3 15 50 3.33 20 71 3.55 14 41 2.93 14 46 3.29
Demokratis 2
55 Devicky Putri Permatasari P 16 XI IPA 3 15 47 3.13 20 67 3.35 14 46 3.29 14 40 2.86
Demokratis 2
56 Dhea Maretta P 16 XI IPA 3 15 46 3.07 20 72 3.60 14 45 3.21 14 48 3.43
Demokratis 2
57 Dian Jonesti P 17 XI IPA 3 15 46 3.07 20 74 3.70 14 46 3.29 14 49 3.50
Demokratis 2
58 Fajar Bimantara L 17 XI IPA 3 15 43 2.87 20 56 2.80 14 40 2.86 14 35 2.50 Otoriter
1
59 Fina Adillatina P 16 XI IPA 3 15 41 2.73 20 64 3.20 14 41 2.93 14 42 3.00 Permisif Memanjakan
4
60 Hardiyanti Puspaningrum P 16 XI IPA 3 15 51 3.40 20 63 3.15 14 42 3.00 14 45 3.21 Otoriter
1
61 Inas Nuha Nofitasari P 16 XI IPA 3 15 41 2.73 20 78 3.90 14 41 2.93 14 41 2.93 Demokratis
2
62 Luqman Thoha Wijaya L 16 XI IPA 3 15 41 2.73 20 61 3.05 14 45 3.21 14 43 3.07 Permisif Tidak Peduli
3
63 Natasya Nurul Ilma P 16 XI IPA 3 15 49 3.27 20 76 3.80 14 45 3.21 14 49 3.50
Demokratis 2
64 Nita Arum Sari P 16 XI IPA 3 15 45 3.00 20 66 3.30 14 42 3.00 14 46 3.29
Demokratis 2
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65 Noorma Kumala Sari P 16 XI IPA 3 15 42 2.80 20 64 3.20 14 41 2.93 14 41 2.93
Demokratis 2
66 Prima Sari P 16 XI IPA 3 15 43 2.87 20 65 3.25 14 44 3.14 14 45 3.21
Demokratis 2
67 Radityo Potro K L 16 XI IPA 3 15 41 2.73 20 60 3.00 14 38 2.71 14 40 2.86
Demokratis 2
68 Richi Sumardjono L 17 XI IPA 3 15 41 2.73 20 56 2.80 14 41 2.93 14 36 2.57 Permisif Tidak Peduli
3
69 Satria Adhi Pamarta L 16 XI IPA 3 15 43 2.87 20 70 3.50 14 45 3.21 14 43 3.07
Demokratis 2
70 Tusta Rayana L 16 XI IPA 3 15 42 2.80 20 68 3.40 14 46 3.29 14 43 3.07
Demokratis 2
71 Yogi Harjito L 16 XI IPA 3 15 43 2.87 20 58 2.90 14 40 2.86 14 40 2.86
Demokratis 2
72 Yuni Setya Handayani P 16 XI IPA 3 15 48 3.20 20 61 3.05 14 47 3.36 14 38 2.71 Permisif Tidak Peduli
3
73 Afifah Tita Swari P 16 XI IPS 1 15 41 2.73 20 60 3.00 14 39 2.79 14 39 2.79 Demokratis
2
74 Aliffian Yusuf Fardaun N L 16 XI IPS 1 15 38 2.53 20 59 2.95 14 39 2.79 14 39 2.79 Demokratis
2
75 Cecelia Dwi Wredaningsih P 16 XI IPS 1 15 49 3.27 20 52 2.60 14 40 2.86 14 36 2.57 Otoriter
1
76 Citra Narestya Putri P 16 XI IPS 1 15 46 3.07 20 60 3.00 14 37 2.64 14 46 3.29 Permisif Memanjakan
4
77 Claudia Dewi L P 16 XI IPS 1 15 48 3.20 20 64 3.20 14 44 3.14 14 45 3.21 Permisif Memanjakan
4
78 Ervina Amalia P 16 XI IPS 1 15 43 2.87 20 64 3.20 14 44 3.14 14 45 3.21 Permisif Memanjakan
4
79 Fauziah Putri Septiana P 17 XI IPS 1 15 38 2.53 20 61 3.05 14 45 3.21 14 38 2.71 Permisif Tidak Peduli
3
80 Giska Sherly Narita P 17 XI IPS 1 15 35 2.33 20 54 2.70 14 38 2.71 14 34 2.43 Permisif Tidak Peduli
3
81 Hegi Saputra L 16 XI IPS 1 15 48 3.20 20 78 3.90 14 42 3.00 14 49 3.50 Demokratis
2
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82 Laksita Indriani P 16 XI IPS 1 15 42 2.80 20 60 3.00 14 39 2.79 14 37 2.64
Demokratis 2
83 Nalalistya Putri Sari K P 16 XI IPS 1 15 45 3.00 20 62 3.10 14 40 2.86 14 39 2.79
Demokratis 2
84 Nanda Cindy Larasati P P 16 XI IPS 1 15 42 2.80 20 65 3.25 14 44 3.14 14 35 2.50
Demokratis 2
85 Natalia Kurnai WP P 16 XI IPS 1 15 37 2.47 20 67 3.35 14 39 2.79 14 39 2.79
Demokratis 2
86 Nurul Meika Tri W P 16 XI IPS 1 15 48 3.20 20 69 3.45 14 45 3.21 14 41 2.93
Demokratis 2
87 Pandu Damar Sasongko L 16 XI IPS 1 15 43 2.87 20 56 2.80 14 39 2.79 14 41 2.93 Permisif Memanjakan
4
88 Pinkan Cindy Paramitha P 16 XI IPS 1 15 53 3.53 20 64 3.20 14 44 3.14 14 44 3.14 Otoriter
1
89 Ruri Deviani P 16 XI IPS 1 15 43 2.87 20 66 3.30 14 42 3.00 14 40 2.86
Demokratis 2
90 Satito Yudhibroto L 16 XI IPS 1 15 47 3.13 20 64 3.20 14 38 2.71 14 41 2.93
Demokratis 2
91 Sekar Agustin M P 16 XI IPS 1 15 44 2.93 20 68 3.40 14 42 3.00 14 43 3.07
Demokratis 2
92 Surya Adi Utami L 16 XI IPS 1 15 40 2.67 20 60 3.00 14 41 2.93 14 42 3.00 Permisif Memanjakan
4
93 Setyawan Farhan Nurkarim L 16 XI IPS 1 15 44 2.93 20 61 3.05 14 40 2.86 14 39 2.79
Demokratis 2
94 Sutrisno L 17 XI IPS 1 15 42 2.80 20 70 3.50 14 47 3.36 14 44 3.14
Demokratis 2
95 Adinda Rizky Fani P 16 XI IPS 2 15 43 2.87 20 55 2.75 14 45 3.21 14 39 2.79 Permisif Tidak Peduli
3
96 Alycia Melinda Harjomo P 16 XI IPS 2 15 43 2.87 20 60 3.00 14 38 2.71 14 40 2.86
Demokratis 2
97 Anugrah Ratna Pratiwi P 15 XI IPS 2 15 42 2.80 20 66 3.30 14 43 3.07 14 41 2.93
Demokratis 2
98 Arsianita Nur Fattah P 15 XI IPS 2 15 44 2.93 20 64 3.20 14 45 3.21 14 47 3.36 Permisif Memanjakan
4
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99 Ayuningtyas Rachmasari P 16 XI IPS 2 15 51 3.40 20 80 4.00 14 47 3.36 14 50 3.57 Demokratis
2
100 Dennis Saputro L 16 XI IPS 2 15 36 2.40 20 54 2.70 14 42 3.00 14 35 2.50 Permisif Tidak Peduli
3
101 Dhisga Amandatya L 17 XI IPS 2 15 41 2.73 20 49 2.45 14 33 2.36 14 37 2.64 Otoriter
1
102 Dimas Indra Priambodo L 16 XI IPS 2 15 45 3.00 20 54 2.70 14 38 2.71 14 35 2.50 Otoriter
1
103 Firman Adi Nugroho L 16 XI IPS 2 15 42 2.80 20 49 2.45 14 35 2.50 14 37 2.64 Otoriter
1
104 Hari Mukti L 17 XI IPS 2 15 45 3.00 20 57 2.85 14 39 2.79 14 40 2.86 Otoriter
1
105 Khairunnisa Putri Nurindah P 16 XI IPS 2 15 44 2.93 20 63 3.15 14 42 3.00 14 44 3.14
Demokratis 2
106 Novia Ayu Rinaldy P 15 XI IPS 2 15 45 3.00 20 75 3.75 14 47 3.36 14 43 3.07
Demokratis 2
107 Muhammad Hilman Mafazi L 16 XI IPS 2 15 49 3.27 20 67 3.35 14 48 3.43 14 40 2.86 Permisif Tidak Peduli
3
108 Nuraini Larasati P 17 XI IPS 2 15 42 2.80 20 60 3.00 14 39 2.79 14 39 2.79
Demokratis 2
109 Rahmat Hidayat Asri L 16 XI IPS 2 15 48 3.20 20 80 4.00 14 46 3.29 14 42 3.00
Demokratis 2
110 Rizqi Juantin P 16 XI IPS 2 15 44 2.93 20 70 3.50 14 44 3.14 14 39 2.79
Demokratis 2
111 Sarah Ivada P 16 XI IPS 2 15 42 2.80 20 62 3.10 14 38 2.71 14 36 2.57
Demokratis 2
112 Satria Nugraha Wicaksana L 16 XI IPS 2 15 42 2.80 20 71 3.55 14 47 3.36 14 42 3.00
Demokratis 2
113 Sunarman Purnomo L 17 XI IPS 2 15 40 2.67 20 58 2.90 14 40 2.86 14 41 2.93 Permisif Memanjakan
4
114 Ulva Feby De Araujo P 16 XI IPS 2 15 43 2.87 20 47 2.35 14 31 2.21 14 34 2.43 Otoriter
1




JK = Jenis Kelamin                        Hasil mean tiap pola asuh =                    Hasil mean yang sama tinggi   =    
L = Laki-laki                         
P = Perempuan Hasil mean yang tertinggi =      
T. Item = total item 
Pola Asuh Jumlah Prosentase %
Otoriter 16 13.91
Demokratis 70 60.87
Permisif Tidak Peduli 15 13.04





3 Permisif tidak peduli
4 Permisif memanjakan
97
Lampiran 3. Hasil Uji Validitas Dan Reliabilitas Kematangan Karir
Hasil Uji Validitas Angket Kematangan Karir























23 0,158 Tidak Valid
24 0,362 Valid
25 0,297 Tidak Valid
26 0,513 Valid
27 0,378 Valid
28 0,151 Tidak Valid
































60 0,063 Tidak Valid
61 0,711 Valid
62 0,507 Valid
Hasil Uji Reliabilitas Angket Kematangan Karir
Alpha N of Items
0,9409 62
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Lampiran 4. Hasil Uji Validitas Dan Reliabilitas Pola Asuh Orang Tua
Hasil Uji Validitas Angket Pola Asuh Orang Tua
No Nilai r Validitas
1 0,505 Valid
2 0,705 Valid
3 0,006 Tidak Valid
4 -0,317 Valid
5 0,674 Valid










16 0,121 Tidak Valid
17 0,353 Valid
18 0,055 Tidak Valid
19 0,261 Tidak Valid
20 0,427 Valid








29 0,196 Tidak Valid
30 0,294 Tidak Valid
31 0,341 Valid
32 0,688 Valid









































73 0,216 Tidak Valid
74 0,114 Tidak Valid
75 0,397 Valid
76 0,295 Tidak Valid
77 -0,182 Tidak Valid
78 0,268 Tidak Valid
79 -0,524 Valid
80 0,496 Valid
81 0,157 Tidak Valid
82 0,132 Tidak Valid
83 -0,189 Tidak Valid
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84 0,015 Tidak Valid
85 0,311 Valid
Hasil Uji Reliabilitas Angket Pola Asuh Orang Tua
Alpha N of Items
0,9276 85
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Lampiran 5. Hasil Analisis Deskripsi Data Kematangan Karir dan Pola Asuh 
Orang Tua.












KK = Kematangan Karir
Analisis Deskripsi Data Pola Asuh Orang Tua
N Mean Std. Deviation Std. Error 95% Confidence Interval for Mean Minimum Maximum
Lower Bound Upper Bound
PAOT Otoriter 16 160.56 7.211 1.803 156.72 164.40 143 174
PAOT Demokrasi 70 169.30 13.106 1.567 166.17 172.43 145 213
PAOT Permisif 
Tidak Peduli 15 157.40 10.176 2.627 151.76 163.04 129 170
PAOT Permisif 
Memanjakan 14 157.93 12.658 3.383 150.62 165.24 129 184
Total 115 165.15 13.024 1.215 162.74 167.55 129 213
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Statistic df1 df2 Sig.
2.305 3 111 .081
ANOVA
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 3173.321 3 1057.774 7.263 .000








Std. Error Sig. 95% Confidence Interval
Lower Bound Upper Bound
PAOT Otoriter PAOT Demokrasi -8.74(*) 3.344 .049 -17.46 -.02
PAOT Permisif Tidak Peduli 3.16 4.337 .885 -8.15 14.48
PAOT Permisif Memanjakan 2.63 4.416 .933 -8.89 14.15
PAOT Demokrasi
PAOT Otoriter 8.74(*) 3.344 .049 .02 17.46
PAOT Permisif Tidak Peduli 11.90(*) 3.434 .004 2.94 20.86
PAOT Permisif Memanjakan 11.37(*) 3.533 .009 2.16 20.59
PAOT Permisif 
Tidak Peduli PAOT Otoriter -3.16 4.337 .885 -14.48 8.15
PAOT Demokrasi -11.90(*) 3.434 .004 -20.86 -2.94
PAOT Permisif Memanjakan -.53 4.485 .999 -12.23 11.17
PAOT Permisif 
Memanjakan
PAOT Otoriter -2.63 4.416 .933 -14.15 8.89
PAOT Demokrasi -11.37(*) 3.533 .009 -20.59 -2.16
PAOT Permisif Tidak Peduli .53 4.485 .999 -11.17 12.23
*  The mean difference is significant at the .05 level.
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Lampiran 7. Surat Ijin Penelitian
105
106
107
